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Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b be
ت Ta t te
ث sa s es (dengan titik di atas)
ج Jim j je
ح ha h ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د d}al d de
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز Zai z zet
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ش syin sy es dan ye
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ض dad d de (dengan titik di bawah)
ط ta t te (dengan titik di bawah)
ظ za z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
xii
غ gain g ge
ف Fa f ef
ق Qaf q qi
ك Kaf k ka
ل Lam l el
م Mim m em
ن Nun n en
و wau w we
ـﻫ Ha h ha
ء hamzah ‘ apostrof
ى Ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B.Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
xiii
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َلْﻮـَﻫ : haula
C. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu-
tah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْﻃﻷاُﺔـَﺿْوَر : raudah al-atfal
 ُﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟاُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا : al-madinah al-fadilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا : al-hikmah
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fathah dan wau au a dan u َْﻮـ
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ABSTRAK
Nama : Hardianti Lestari
NIM : 50100113062
Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Judul : Strategi Komunikasi Antarpribadi Pendidik pada
Peserta Didik Tunarungu SMALB di SLB Negeri
Kabupaten Wajo
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui strategi komunikasi
antarpribadi pendidik pada peserta didik tunarungu SMALB di SLB Negeri
Kabupaten Wajo serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses
komunikasi antarpribadi pendidik pada peserta didik tunarungu SMALB di SLB
Negeri Kabupaten Wajo.
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan komunikasi, pendekatan sosiologi, dan pendekatan psikologis. Adapun
sumber data penelitian ini adalah Kepala Sekolah, dan guru tunarungu. Selanjutnya,
metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dengan reduksi data, penyajian data,
analisis perbandingan dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi antarpribadi
pendidik pada peserta didik tunarungu SMALB di SLB Negeri Kabupaten Wajo
diterapkan dalam bentuk strategi komunikasi total, komunikasi verbal dan nonverbal,
serta komunikasi diadik. Adapun faktor pendukung strategi  komunikasi antarpribadi
pendidik pada peserta didik SMALB di SLB Negeri Kabupaten Wajo adalah pendidik
memotivasi peserta didik dan memberikan kasih sayang serta faktor pendukung
lainnya dalam proses pembelajaran yaitu media pembelajaran, alat peraga, dan bahan
ajar sedangkan faktor penghambat yaitu, kurangnya tenaga pendidik, terbatasnya
pengetahuan pendidik serta kurangnya kelas dan alat pendengaran yang tidak ada.
Implikasi penelitian ini yaitu : 1) Adanya penambahan media yang bervariatif
yang mendukung pembelajaran yang efektif. 2) Adanya penambahan jumlah pendidik
dan ilmu  pendidik khusus tunarungu harus didalami atau dipermantap. 3) Adanya
penambahan kelas agar proses pembelajaran berjalan secara efektif.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi adalah medium penting bagi pembentukan atau pengembangan
pribadi dan untuk membangun kontak sosial. Istilah komunikasi berasal dari bahasa
Latin yaitu communication,  yang bersumber dari kata communis artinya “sama” dan
communicio atau communication,  berarti “membuat sama”.1 Komunikasi  merupakan
kebutuhan bagi setiap manusia dalam rangka pertukaran informasi. Salah satu cara
pertukaran informasi yaitu secara pribadi,baik itu berupa gagasan ataupun pendapat
pribadi. Tujuan dari komunikasi antar pribadi yaitu membangun kesamaan persepsi
secara pribadi sebagai pemenuhan kebutuhan dalam menciptakan kepuasan
komunikasi secara langsung dan lebih bersifat pribadi antar individu yang melakukan
komunikasi.
Komunikasi di kelas memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Selain itu, sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang pada
hakikatnya bertujuan untuk mengubah tingkah laku peserta didik. Proses perubahan
tingkah laku tersebut terutama terjadi melalui komunikasi.
1Rahmat Jalaluddin, Psikologi Komunikasi (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2993),h. 112
2Kebutuhan setiap manusia tanpa terkecuali untuk berkomunikasi merupakan
hal yang tidak dapat ditunda lagi keberadaannya. Kemampuan dalam berkomunikasi
sangat dibutuhkan oleh manusia agar komunikasi berjalan lancar. Selain itu,
kelengkapan panca indera yang layaknya dimiliki oleh setiap manusia juga menjadi
salah satu modal yang cukup penting demi terjalinnya komunikasi yang efektif.
Namun, tidak semua manusia terlahir dalam keadaan fisik yang sempurna.
Ketidaksempurnaan itu adalah keberadaan anak-anak yang terlahir dengan cacat fisik
atau biasa disebut dengan ketunaan. Salah satu ketunaan yang menghambat
kemampuan anak-anak dalam berkomunikasi adalah tunarungu. Tunarungu
merupakan salah satu kelemahan yang menjadikan seseorang sulit berkomunikasi
seperti orang normal pada umumnya. Hal ini disebabkan kekurangan mereka dalam
hal pendengaran dan kemampuan berkomunikasi baik secara verbal dan nonverbal
layaknya orang biasa. Tidak berlebihan rasanya jika kebutuhan dalam hal
berkomunikasi pada anak tunarungu harus segera dipenuhi, karena kemampuan
dalam hal berkomunikasi merupakan salah satu penunjang dalam kehidupan sosial di
masyarakat.
Anak yang dikategorikan memiliki kelainan seperti kelainan indra
pendengaran (tuna rungu) yang memiliki kemampuan mental yang sangat rendah atau
berbeda dengan anak normal akan mengalami kesulitan belajar apabila  tidak
didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif. Pendidik (guru) sebagai seorang
3yang berperan  penting dalam pembelajaran merupakan pencipta suasana lingkungan
belajar.2
Dalam penerapannya, di Indonesia sekolah untuk anak-anak berkebutuhan
khusus ini masih dibedakan dengan anak-anak normal lainnya (segregatif), dalam
bentuk sekolah luar biasa. SLB pun dibedakan ke dalam beberapa jenjang. Pra
sekolah TKLB, pendidikan dasar (SDLB, SMPLB) dan pendidikan menengah
(SMALB). Penggolongan jenis sekolah luar biasa ini adalah; SLB A untuk
Tunanetra, SLB B untuk tunarungu, SLB C untuk tunagrahita, SLB D untuk
tunadaksa, SLB E untuk tunalaras, SLB F untuk autis.3 Tujuan dari model segregatif
ini adalah agar ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) memperoleh pendidikan yang
sesuai dengan karakteristik ketunaan/kecacatannya sehingga dapat mengembangkan
kemampuannya secara optimal.
Pendidikan bisa dikatakan merupakan persyaratan untuk bisa bertahan hidup
dan berkompetisi di era modernisasi dan globalisasi yang sedang terjadi saat ini.
Pendidikan juga merupakan hal yang mutlak bagi setiap manusia Indonesia.
Pernyataan ini diatur juga dalam Undang-undang Dasar 1945, Pasal 31 ayat 1 yaitu
setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. Saat ini pendidikan sangatlah
penting dan menjadi sebuah kebutuhan mendasar bagi setiap manusia sehubungan
dengan kehidupannya, oleh karena itu tunarungu harus mengikuti pendidikan seperti
2Mohammad Effendy, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: Bumi
Aksara,2006),h.3
3Bandhi Delphi, Suatu Pengantar Dalam Pendidikan Inklusi (Bandung: PT. Refika Aditama,
2006), h. 28
4halnya anak-anak normal yang lain. Namun anak penyandang tunarungu harus
dididik di sekolah khusus  yang di dalamnya terdapat pendidik yang professional.
Tanggung jawab keberhasilan pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus di
sekolah terletak ditangan pendidik, yaitu guru SLB. Guru Pendidikan Luar Biasa
selain mengajar, mereka juga berperan dalam membantu perkembangan anak
didiknya. Selain itu Guru SLB dituntut untuk memiliki kesabaran yang tinggi,
kesehatan fisik dan mental yang baik dalam bekerja. Yang terpenting adalah mereka
harus memiliki kinerjanya yang baik dan dan memiliki kompetensi dasar sebagai
guru pendidikan luar biasa.
Sekolah luar biasa adalah sekolah untuk anak-anak yang berkebutuhan khusus
termasuk anak tunarungu. Sekolah Luar Biasa Negeri Kabupaten Wajo merupakan
salah satu sekolah luar biasa yang ada di Sulawesi Selatan berlokasi di Jl. Serikaya
No.13C Kecamatan Tempe, yang di resmikan pada 23 Juni 2009. Berdasarkan hasil
observasi di Sekolah Luar Biasa Negeri Kabupaten Wajo peneliti memperoleh data
bahwa terdapat 83 peserta didik yang dibina. Didalam prosesnya, komunikasi
antarpribadi pendidik pada peserta didik sangat menentukan keberhasilan dalam
proses pembelajaran.
Mendidik peserta didik tunarungu tidaklah mudah, karena anak tunarungu
menggunakan bahasa isyarat atau simbol untuk berkomunikasi. Salah satu contohnya
yaitu teknik penyampaian pesan harus tepat sasaran agar tercapai maksud dan tujuan
pembicaraan. Para pendidik anak tunarungu harus profesional dalam mendidik
5sehingga mampu mempersiapkan strategi komunikasi yang tepat dalam mendidik
peserta didik tunarungu.
Hal menarik yang peneliti angkat, bahwa di SMALB Negeri Kabupaten Wajo
ini memiliki 10 orang peserta didik tunarungu. Disinilah di lihat penerapan
komunikasi antarpribadi itu berjalan. Karena disatu sisi pendidik harus menggunakan
bahasa non verbal (isyarat atau simbol) untuk menghadapi anak tunarungu.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk
mendalami strategi komunikasi serta faktor-faktor pendukung dan penghambat
komunikasi antarpribadi yang dilakukan pendidik pada peserta didik tunarungu
SMALB di SLB Negeri Kabupaten Wajo.
B. Fokus penelitian dan deskripsi focus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi Antarpribadi Pendidik Pada
Peserta Didik Tunarungu SMALB di SLB Negeri Kabupaten Wajo”. Penelitian ini
adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini
difokuskan pada strategi komunikasi serta faktor-faktor pendukung dan penghambat
komunikasi antarpribadi pendidik pada peserta didik tunarungu SMALB di SLB
Negeri Kabupaten Wajo.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan  pada fokus penelitian dari  judul tersebut di atas, dapat
dideskripsikan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini,
6dibatasi melalui substansi permasalahan dan substansi pendekatan, pada strategi
komunikasi antarpribadi pendidik pada peserta didik tunarungu . Oleh karena itu
penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:
a. Strategi Komunikasi Antarpribadi
Strategi komunikasi untuk tunarungu sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran di kelas. Di SMALB Kabupaten Wajo dalam proses pembelajaran atau
kesehariannya, komunikasi antarpribadi yang digunakan sebagai upaya atau langkah
untuk mencapai tujuan yang diinginkan pendidik pada peserta didik tunarungu.
b. Pendidik pada peserta didik
Pendidik adalah orang yang profesinya mengajar. Istilah peserta didik sering
dipertukarkan dengan istilah siswa, pelajar, dan peserta didik yang sedang belajar
atau bersekolah.4 Pendidik merupakan orang yang dengan sengaja memengaruhi
orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi dan bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan pendidikan dengan sasaran peserta didik, maka pendidik
sangat berperan penting dalam proses mempengaruhi atau menambahkan
pengetahuan kepada peserta didik.
c. Tunarungu
Istilah tunarungu diambil dari kata “tuna” dan “rungu”, tuna artinya kurang
dan rungu artinya pendengaran. Orang dikatakan tunarungu apabila ia tidak mampu
4Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 497 dan 986.
7mendengar atau kurang mampu mendengar suara yang pada umumnya ada pada ciri
fisik orang tunarungu.5
Tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan
kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan karena tidak
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat
menggunakan alat pendengaranya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa
dampak terhadap kehidupannya secara kompleks.
d. Sekolah Luar Biasa (SLB)
Sekolah luar biasa adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang melayani
pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Sebagai pendidikan SLB dibentuk
oleh banyak unsur yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan,yang proses
intinya adalah pembelajaran bagi peserta didik.
Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi
Selatan merupakan salah satu sekolah luar biasa yang ada di Sulawesi Selatan
berlokasi di Jl. Serikaya No.13C Kecamatan Tempe Kab.Wajo. Sekolah Luar Biasa
ini merupakan lokasi dimana penelitian ini dilakukan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis merumuskan pokok
permasalahannya yaitu bagaimana strategi komunikasi antarpribadi pendidik pada
peserta didik tunarungu  SMALB di SLB Negeri Kabupaten Wajo?.
5Artikel ini diakses pada http://Nahwah-spednuns.blogspot.co.id/2012/10/anak-berkebutuhan-
khusus tunarungu. html, pada tanggal 20/03/2017.
8Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka penulis merumuskan sub
permasalahan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan pendidik dalam menghadapi
peserta didik tunarungu SMALB di SLB Negeri Kabupaten Wajo?
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat penerapan strategi
komunikasi antarpribadi pendidik pada peserta didik tunarungu SMALB di
SLB Negeri Kabuparen Wajo?
D. Kajian pustaka
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada
hubunganya dengan  penelitian yang akan dilakukan. Semua itu untuk menunjukkan
bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau
dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Oleh karena itu tidak layak menulis sebuah
skripsi  yang  sudah pernah ditulis oleh orang  lain. Atas dasar  itu beberapa
penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dituliskan, dan yang berkaitan dengan
penelitian ini, antara lain sebagai berikut:
Skripsi M.Syaghilul Khoir, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas
Dakwah, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2014, yang
berjudul Pola Komunikasi Guru Agama dan Murid di SDLB Frobel Montessori
Jakarta Timur . Fokus penelitian skripsi ini membahas mengenai pola komunikasi
guru dan murid tingkat SDLB-B Tuna Rungu dan Tunawicara dan bentuk
komunikasi verbal dan nonverbal pada pembelajaran pendidikan agama islam.
9Metode yang digunakan dalam interaksi belajar mengajar yaitu metode ceramah,
Tanya jawab, demokrasi, pemberian tugas, karya wisata, dan ditambah dengan
metode pembiasaan dan bernyanyi. Hasil penelitian tersebut yaitu komunikasi verbal
dan nonverbal yang digunakan pada pembelajaran pendidikan agama islam dalam
memberikan nasehat melalui pesan non verbal yang ditampakkan guru Agama Islam
tidak hanya memerintah tanpa melakukan tetapi selalu memberikan contoh kepada
muridnya melalui kedisiplinan guru dalam kehidupan sehari-hari seperti memberikan
contoh dalam sholat berjamaah. Sikap seperti itu maka dengan sendirinya murid akan
mengikuti guru berjamaah.6
Penelitian Darsono Wiadirana, Reza Safitri, Sinta Swastikawara, dosen FISIP
UB Malang, tahun 2014 dengan judul,”Strategi Komunikasi Guru Dalam Mengasah
Kemampuan Komunikasi Pada Murid Tunarungu”. Penelitian dilakukan melalui
pendekatan kualitatif deskriptif. Hal utama yang menjadi  dasar penelitian dan
penting dalam penelitian ini adalah keberadaan guru dan murid tunarungu itu sendiri.
Hasil penelitian tersebut yaitu berbagai tahapan yang dilakukan oleh guru di mulai
dengan identifikasi terhadap murid hingga penyusunan strategi komunikasi yang
ditujukan sebagai pembentuk kemampuan murid tunarungu berkomunikasi. Dari
runtutan tahapan yang dilakukan oleh guru tersebut maka bentuk kemampuan
komunikasi yang dimiliki oleh anak tunarungu berbentuk kemampuan komunikasi
dalam bahasa  isyarat, bahasa wicara dan juga komunikasi total,yang mampu
6 M.Syaghilul Khoir, Pola Komunikasi Guru Agama Dan Murid di SDLB Frobel Montessori
Jakarta Timur,Skripsi,(Jakarta:Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
2014)
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membantu mereka saat melakukan komunikasi dengan sesame penyandang tunarungu
maupun masyarakat normal.7
Skripsi Hamidah, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Ilmu
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta,tahun 2014, yang berjudul Pola Komunikasi Antarpribadi Nonverbal
Penyandang Tunarungu. Fokus penelitian ini membahas mengenai pola komunikasi
antarpribadi  nonverbal penyandang tunarungu yang menganalisis kepada sisi
komunikasi antara penyandang tunarungu dalam percakapan sehari-hari. Metode
yang digunakan adalah tanya jawab dan metode pembiasaan diri menggunakan
symbol dan isyarat dan metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus.8
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat
disimpulkan secara keseluruhan berbeda. Baik dari segi perspektif kajian, maupun
dari segi fokus penelitiannya, karena pada penelitian ini lebih fokus pada strategi
komunikasi antarpribadi pendidik pada peserta didik di SMALB Negeri Kabupaten
Wajo dengan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Strategi komunikasi antarpribadi berperan untuk
memudahkan pendidik dalam menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta
didik di SMALB Negeri Kabupaten Wajo. Strategi yang digunakan oleh pendidik
diterapkan dalam bentuk komunikasi verbal dan non verbal, komunikasi verbal
7 Darsono Wiadirana, Reza Safitri, Sinta Swastikawara, Strategi Komunikasi Guru Dalam
Mengasah Kemampuan Komunikasi Pada Murid Tunarungu, Penelitian, (Yogyakarta: Dosen Fisip Ub
Malan, 2014)
8 Hamidah, Pola Komunikasi Antarpribadi Nonverbal Penyandang Tunarungu, Skripsi,
(Jakarta:Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,2014)
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berupa kata-kata yang sederhana, komunikasi non verbal yang dilakukan berupa
gambar, simbol, tulisan, dan gerakan tubuh.
Tabel 1.1
Perbandingan Peneliti Sebelumnya dan Peneliti Sekarang
NO Aspek
Karya Penelitian
Peneliti M.Syaghilul Darsono Hamidah
1. Jenis
Penelitian































































































Sumber:Data yang diolah oleh peneliti,total
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Demikian kajian pustaka yang telah diuraikan berdasarkan kajian pustaka yang
dijadikan bahan perbadingan oleh peneliti.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui strategi komunikasi antarpribadi yang dilakukan pendidik
dalam menghadapi peserta didik tunarungu SMALB di SLB Negeri Kabupaten
Wajo.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat strategi




1) Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi pengetahuan
pembaca, dan menjadi referensi bagi peneliti yang lain.
2) Menambah keragaman dalam penelitian komunikasi pada studi ilmu
komunikasi, khususnya komunikasi antarpribadi.
b. Kegunaan praktis
1) Diharapakan penelitian ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari bagi
yang memerlukan pemahaman tentang komunikasi manusia seperti
berkomunikasi dengan penyandang tunarungu.
2) Bagi peneliti lain, penelitian ini bisa menjadi acuan bagi penelitian lain yang
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melakukan penelitian sejenis mengenai strategi komunikasi antarpribadi  yang
dilakukan pendidik pada peserta didik tunarungu dalam proses belajar.
3) Adanya penelitian  ini, semoga sekolah SLB Negeri Kabupaten Wajo dikenal






Komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata latin
communis yang berarti sama, communico, communication,atau communicare yang
berarti membuat sama (to make common). Istilah pertama (communis) paling sering
disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata pikiran,
suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama.1Akan tetapi definisi-definisi
kontemporer menyarankan bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagi hal-hal
tersebut, seperti dalam kalimat “berbagi pikiran,” mendiskusikan makna dan
mengirimkan pesan”.2
Astrid Susanto mengemukakan perkataan komunikasi berasal dari kata
communicare yang dalam bahasa latin mempunyai arti berpartispasi atau
memberitahukan, menyampaikan pesan, informasi, gagasan dan pendapat yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan mengharapkan feedback.3
1Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
h.41.
2Onong Uchjana Effendy. Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 4
3 Phil Astrid Susanto, Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Bina Cipta, 1980), h. 29.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengiriman dan penerimaan pesan
atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat
dipahami.4 Komunikasi merupakan sarana paling utama dalam kehidupan manusia
yang berati tak seorang pun yang dapat menarik diri dari proses ini baik dalam
fungsinya sebagai individu maupun makhluk sosial. Komunikasi itu sendiri ada
dimana mana seperti di rumah, sekolah, kantor, rumah sakit, dan semua tempat yang
melakukan sosialisasi. Artinya hampir seluruh kegiatan manusia selalu tersentuh
komunikasi. Banyak pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan yang
sangat fundamental bagi seorang dalam hidup bermasyarakat.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
komunikasi adalah penyampaian informasi dan pengertian dari seseorang kepada
orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi adalah proses penyampaian
suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah
sikap, pendapat atau perilaku, baik secara langsung, lisan maupun tidak langsung
melalui media.5
Pada umumnya komunikasi merupakan aktifitas dasar manusia dengan
berkomunikasi melakukan sesuatu hubungan, karena manusia adalah makhluk sosial
tidak dapat hidup sendiri-sendiri melainkan satu sama lainnya saling membutuhkan.
Hubungan individu yang satu dengan yang lainnya dapat dilakukan dengan
4 Tim penyusun Kamus pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional 2008), h. 585.
5 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.5.
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berkomunikasi. Dengan berkomunikasi manusia mencoba pula melaksanakan
kewajibannya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seseorang dapat dikatakan bahwa
seseorang yang berkomunikasi berarti mengucapkan agar orang lain ikut
berpartisipasi atau merubah seseorang dengan tujuan dan harapan agar dari isi pesan
yang disampaikan. Jadi orang yang berkomunikasi mereka harus memiliki kesamaan
makna atau arti pada lambang-lambang yang digunakan untuk berkomunikasi dan
harus saling mengetahui masalah yang dikomunikasikan.
Dalam komunikasi terdapat unsur-unsur yang dikemukakan Lasswell, yaitu
komunikator,pesan,media,komunikan,dan efek.6 Adapun penjelasannya sebagai
berikut:
a. Komunikator
Komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan kepada komunikan, yang
memiliki sebagai Encoding, yaitu orang yang mengolah pesan-pesan atau informasi
kepada orang lain. Komunikator dapat juga berupa individu yang sedang berbicara,
menulis, sekelompok orang, organisasi komunikasi seperti surat kabar, radio, film,
dan lain sebagainya.
Syarat-syarat komunikator:
1) Memiliki kemampuan berkomunikasi
2) Memiliki kemampuan yang luas
6 Ngalimun,Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar Praktis (Cet.I-Yogyakarta : Pustaka Baru
Press,2017),h.22.
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3) Memiliki kredibilitas yang tinggi
4) Memiliki daya tarik
5) Mengenal dirinya sendiri
6) Memiliki kekuatan7
b. Pesan
Pesan dalam proses komunikasi adalah suatu informasi yang akan dikirim
kepada si penerima pesan.8 Pesan ini dapat berupa verbal maupun nonverbal. Pesan
verbal dapat secara tertulis seperti surat, buku, majalah, memo, sedangkan pesan yang
secara lisan dapat berupa percakapan tatap muka, percakapan melalui telepon, radio
dan sebagainya. Pesan nonverbal dapat berupa isyarat, gerakan badan, ekspresi muka
dan nada suara.9
Pesan yang dianggap berhasil disampaikan oleh komunikator harus memenuhi
beberapa syarat berikut ini:
1) Pesan harus direncanakan (dipersiapkan) secara baik sesuai dengan
kebutuhan.
2) Pesan dapat menggunakan bahasa yang dapat dimengerti kedua belah pihak.
7 H.A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,
1997), h. 12.
8 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 12.
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3) Pesan harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima serta
menimbulkan kepuasan.10
c. Komunikan
Komunikan atau penerima pesan adalah orang yang menjadi sasaran dari
kegiatan komunikasi.11 Komunikan atau penerima pesan dapat menjadi pribadi atau
orang banyak. Komunikan biasa disebut dengan berbagai macam istilah seperti
khalayak, sasaran, penerima, atau dalam bahasa Inggris disebut audience atau
receiver.
Komunikan adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena
komunikanlah yang menjadi sasaan dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima
oleh komunikan, akan menimbulkan berbagai macam masalah yang sering kali
menuntut perubahan, apakah pada sumber, pesan atau saluran.12
d. Media
Media yaitu sarana atau alat yang digunakan oleh komunikator untuk
menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan. Atau sarana yang digunakan
untuk memberikan feedback dari komunikan kepada komunikator. Media sendiri
10 H. A. W. Widjaya, Ilmu komunikasi pengantar studi (Cet. III; Jakarta: Rineke Cipta, 2000),
h. 102.
11 YS. Gunadi, Himpunan Istilah Komunikasi (Jakarta: Gramedia, 1998), h. 7.
12 Hafied Cangara,, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo, Prasada, 2008),
h. 26.
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merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang artinya perantara, penyampai atau
penyalur.13
Media merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari
sumber (komunikator) kepada penerima (komunikan). Dalam komunikasi media
digunakan sesuai dengan komunikasi yang akan digunakan seperti komunikasi
antarpribadi biasanya menggunakan pancaindra sebagai medianya. Sementara untuk
komunikasi massa menggunakan media elektronik dan cetak, mengingat sifatnya
yang terbuka, dimana setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarnya.
e. Efek
Efek merupakan hasil akhir dari proses komunikasi. Efek disini dapat berupa
sikap atau tingkah laku komunikan, apakah sesuai tau tidak dengan yang diinginkan
oleh komunikator. Hal yang sangat penting dalam komunikasi ialah bagaimana cara
agar suatu pesan yang disampaikan komunikator itu menimbulkan efek atau dampak
tertentu pada komunikan.Dampak yang ditimbulkan dapat di klasifikasikan menurut
kadarnya, yaitu:
1) Dampak Kognitif, adalah yang timbul pada komunikan yang menyebakan dia
menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya.
2) Dampak Efektif, lebih tinggi kadarnya daripada dampak kognitif. Tujuan
komunikator bukan hanya sekedar supaya komunikan tahu, tetapi tergerak
13Endang Lestari dan Maliki, Komunikasi Yang Efektif: Bahan Ajar Diktat Prajabatan
Golongan III (Cet. II; Jakarta: Lembaga Administrasi Negara, 2003), h. 8.
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hatinya, menimbulkan perasaan tertentu, misalnya perasaan iba, terharu,
sedih, gembira, marah, dan sebagainya.
3) Dampak Behavioral, yang paling tinggi kadarnya, yakni dampak yang timbul
pada komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan.14
Komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. komunikasi merupakan medium penting bagi pembentukan atau
pengembangan pribadi untuk kontak sosial, yang berarti dengan adanya komunikasi
seseorang tumbuh dan belajar. Melalui komunikasi juga, seseorang bisa menemukan
pribadi kita dengan orang lain, bersahabat, bermusuhan, mencintai atau mengasihi
orang lain, dan sebagainya.
2. Pengertian Komunikasi antarpribadi
Pada hakikatnya setiap manusia suka berkomunikasi dengan manusia lain,
karena manusia merupakan makhluk sosial yang dalam kehidupannya selalu ditandai
dengan pergaulan antarmanusia. Pergaulan manusia merupakan merupakan salah satu
bentuk peristiwa komunikasi dalam masyarakat. Diantara manusia yang saling
bergaul, ada yang saling membagi informasi dan ada pula yang membagi gagasan dan
sikap. Pergaulan ini lebih dalam bentuk komunikasi antarpribadi.
Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi
antara individu-individu (Littlejohn, 1999). Bentuk khusus dari komunikasi
antarpribadi ini adalah komunikasi diadik yang melibatkan hanya dua orang secara
tatap muka yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain
14 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, h. 7.
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secara langsung, baik secara verbal ataupun non verbal , seperti suami-istri, dua
sejawat, dua sahabat dekat, guru dan murid, dan sebagainya. Steward L.Tubbs dan
Sylvia Moss (dalam Deddy Mulyana,2005) mengatakan ciri-ciri kumunikasi diadik
adalah peserta  komunikasi berada dalam jarak yang dekat, peserta  komunikasi
mengirim dan menerima pesan secara simultan dan spontan, baik secara verbal
maupun nonverbal.15 Secara umum komunikasi interpersonal juga dapat diartikan
sebagai suatu proses pertukaran makna antara orang-orang yang saling
berkomunikasi. Karena terjadi secara tatap muka (face to face) antar dua individu.
Selain itu komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berlangsung antara dua
orang, dimana terjadi kontak langsung dalam bentuk percakapan.
Komunikasi antarpribadi sangat potensial untuk mempengaruhi atau
membujuk orang lain, karena kita dapat menggunakan kelima alat indra untuk
mempertinggi daya bujuk pesan yang kita komunikasikan kepada komunikan kita.
Sebagai komunikasi yang paling lengkap dan paling sempurna, komunikasi
antarpribadi berperan penting sehingga kapan pun, selama manusia masih
mempunyai emosi. Kenyataannya komunikasi tatap muka ini membuat manusia lebih
akrab dengan sesamanya, berbeda dengan komunikasi lewat media massa seperti
surat kabar, televisi, ataupun  lewat teknologi tercanggihpun.16
15 Ngalimun,Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar Praktis (Cet.I-Yogyakarta : Pustaka Baru
Press,2017),h.63.
16 Ngalimun,Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar Praktis (Cet.I-Yogyakarta : Pustaka Baru
Press,2017),h.63-64.
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3. Karakteristik komunikasi antarpribadi
Hafied Cangara yang mengutip pendapat Judi C. Person, menyebutkan enam
karakteristik yang menentukan proses dalam komunikasi antarpribadi sebagai berikut:
1) Komunikasi antarpribadi dimulai dengan diri pribadi (self). Berbagai prsepsi
yang menyangkut pengamatan dan pemahaman berasal dari dalam diri kita
sendiri, yang artinya dibatasi oleh siapa diri kita dan bagaimana pengalaman
kita.
2) Komunikasi antarpribadi bersifat transaksional. Pengertian ini mengacu pada
terjadinya proses pertukaran pesan yang bermakna diantara mereka yang
berinteraksi.
3) Komunikasi antarpribadi mencakup aspek-aspek isi pesan dan kualitas
hubungan, artinya dalam proses komunikasi antarpribadi tidak hanya
menyangkut pertukaran isi pesan saja saja akan tetapi berkaitan dengan sifat
hubungan dalam arti siapa pasangan komunikasi kita dan bagaimana
hubungna kita dengan pasangan tersebut.
4) Komunikasi antarpribadi masyarakat adanya kedekatan fisik diantara pihak-
pihak yang berkomunikasi.
5) Komunikasi antarpribadi melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung satu
sama lainnya (independen) dalam proses komunikasinya.
6) Komunikasi antarpribadi tidak dapat diubah maupun diulang atau suatu
pernyataan tidak dapat diulang dengan harapan mendapatkan hasil yang sama
karena di dalam proses komunikai antarmanusia sangat tergantung dari respon
pasangan komunikasi.17
Fungsi komunikasi antarpribadi tidak sebatas pertukaran informasi atau pesan
saja, tetapi merupakan kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar-menukar
data, fakta dan ide-ide agar komunikasi dapat berlangsung secara efektif dan
informasi yang disampaikan oleh komunikastor dapat diterima dengan baik, maka
komunikator perlu menyampaikan pola komunikasi yang baik pula.18
17 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi , h. 58.
18 Asnawir dan Basyruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 7.
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4. Jenis-jenis komunikasi antarpribadi
Menurut Hafied Cangara, komunikasi antarpribadi dibedakan atas dua
macam, yaitu sebagi berikut:
a) Komunikasi diadik
Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua
orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Wayne Pace yang
dikutip Hafied Cangara, dapat dilakukan dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog
dan wawancara. Percakapan berlangsung dalam suasana bersahabat dan informal.
Dialog berlangsung dalam situasi yang lebih dalam dan personal, sedangkan
wawancara sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang dominan pada posisi
bertanya dan yang lainnya pada posisi menjawab.
b) Komunikasi kelompok kecil
Komunikasi kelompok kecil adalah proses komunikasi yang berlangsung antara tiga
orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi
atau terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secara tatap muka.
Selain itu, pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong dimana semua peserta
berbicara dalam kedudukan yang sama atau tidak ada pembicara tunggal yang
mendominasi situasi. Dalam situasi seperti itu, semua anggota biasa beperan sebagai
sumber dan juga sebagai penerima seperti yang sering ditemukan pada kelompok
studi dan kelompok diskusi.19
19 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. XII, Jakarta: Rajawali pers, 2011), h. 32.
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5. Bentuk Komunikasi Antarpribadi
Kegiatan komunikasi merupakan hal yang sangat mendasar dalam kehidupan
manusia, hal ini dapat terlihat dengan jelas terutama pada proses sosialisasi yang
dilakukan oleh manusia-manusia tersebut. Sebagai makhluk sosial, interaksi yang
dilakukan manusia dengan manusia hanya dapat dilakukan melalui kegiatan
komunikasi. Adapun bentuk bentuk komunikasi antarpribadi, yaitu:
a) Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan simbol-simbol atau
kata-kata, baik yang dinyatakan secara oral atau lisan maupun tulisan. Komunikasi
lisan dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana seorang pembicara berinteraksi
secara lisan dengan pendengar untuk memengaruhi tingkah laku penerima.
Komunikasi tulisan apabila keputusan yang akan disampaikan oleh pimpinan itu
disandikan simbol-simbol yang dituliskan pada kertas atau pada tempat lain yang bisa
dibaca, kemudian dikirimkan kepada orang yang dimaksud. Untuk kepentingan
komunikasi verbal, bahasa dipandang sebagai suatu wahana penggunaan tanda-tanda
atau simbol-simbol untuk menjelaskan suatu konsep tertentu. Bahasa memiliki
keyakinan simbolisasi verbal dan di pandang sebagai upaya manusia
mendayagunakan informasi yang bersumber dari persepsi manusia untuk
berkomunikasi secara santun dengan orang lain.
b) Komunikasi non verbal
Komunikasi non verbal adalah pertukaran pesan dengan tidak menggunakan
kata-kata seperti komunikasi yang menggunakan gerakan tubuh, sikap tubuh, vocal
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yang bukan kata-kata, kontak mata, ekspresi muka dan sentuhan. Komunikasi non
verbal adalah komunikasi dengan menggunakan mimik dan bahasa isyarat. Bahasa
isyarat bermacam-macam, bahasa isyarat dapat menimbulkan salah tafsir, terutama
jika latar belakang budaya berbeda.20
6. Tujuan Komunikasi Antarpribadi
Tujuan komunikasi antarpribadi antara lain sebagai berikut :
a. Menyampaikan informasi
Ketika berkomunikasi dengan orang lain , tentu saja seseorang memiliki
berbagai macam tujuan dan harapan. Contoh : seorang mahasiwa yang sudah kuliah
akan memberikan informasi perkuliahan dan beasiswa kepada adik kelasnya.
b. Berbagi pengalaman
Dengan komunikasi antarpribadi juga memiliki fungsi atau tujuan untuk
berbagi pengalaman baik itu pengalaman yang menyenangkan maupun yang tidak
menyenangkan. Contoh: ketika si A telah belajar di luar negeri, dia akan
menceritakan dan berbagi pengalaman yang di alaminya selama di luar negeri
c. Menumbuhkan simpati
Misalnya ketika seorang bercerita tentang permasalahan yang sedang dihadapi
kepada sahabatnya, maka akan tumbuh rasa simpati dari sahabatnya kepadanya
sehingga akan timbul rasa ingin membantu untuk menyelesaikan permasalahannya.
d. Melakukan kerja sama
20 Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar Komunikasi (Jakarta: remaja Rosdakarya), h. 301.
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Tujuan komunikasi antarprbadi yang lainnya adalah untuk melakukan
kerjasama antara seseorang dengan orang lain untuk mencapai tujuan tertentu atau
untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi kedua belah pihak. Contoh : dalam
tugas mata kuliah biasanya ada tugas kelompok yang terdiri dari dua, tiga orang atau
lebih. Maka dengan komunikasi maka akan timbul kerjasama supaya dapat
menyelesaikan tugas kelompoknya dengan baik.
e. Menceritakan kekecewaan atau kekesalan
Komunikasi antarpribadi juga dapat digunakan seseorang untuk menceritakan
rasa kecewa atau kekesalan pada orang lain. Dengan pengungkapan rasa hati itu,
sedikit banyak akan mengurangi beban pikiran. Kadang disebut dengan plong ketika
telah bercerita apa yang selama ini dipendam. Contoh : seorang anak akan curhat
kepada ibunya tentang apa yang dirasakannya, baik itu rasa kekecewaan atau
kekesalan terhadap temannya di sekolah.
f. Menumbuhkan motivasi
Melalui komunikasi antarpribadi, seseorang dapat memotivasi orang lain
untuk melakukan sesuatu yang baik dan positif. Contoh : ketika seorang sahabat
mendengarkan keluhan temannya, maka sahabat itu akan terus mensupport dan
memberi motivasi kepada temannya untuk tetap teguh, sabar dan kuat dalam
menghadapi permasalahannya.21
21Liliweri, Alo. Komunikasi Antarpribadi, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,1991)
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7. Efektifitas komunikasi antarpribadi
Komunikasi antarpribadi dapat dikatakan efektif jika suatu pesan tidak
mengalami penyimpangan. Seseorang yang dalam menyampaikan komunikasi yang
efektif dapat mengirim pesan kepada orang lain hanya sedikit salah pengertian yang
terjadi. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan komunikasi
seperti latar belakang, motivasi atau gaya bicara dari komunikator. Selain itu seorang
komunikan juga memiliki saringan-saringan psikologinya yang dilalui pesan sebelum
penafsirannya yang terakhir. Penyimpangan juga terjadi selama proses perlambangan
atau proses penguraian isi lambang itu. Dalam efektivitas komunikasi antarpribadi
terjadi lima karakteristik yaitu Keterbukaan, Empati, Dukungan, Rasa positif,
Kesamaan.22 Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Keterbukaan (Openness), artinya membuka diri pada orang lain yang berinteraksi
dengan kita, yang penting adalah adanya kemauan untuk membuka diri pada
masalah-masalah  yang umum, agar orang lain mampu mengetahui
pendapat,gagasan, atau pikiran kita sehingga komunikasi akan mudah dilakukan.
b. Empati (Empathy), yaitu kemampuan menempatkan diri pada peranan dan posisi
orang lain.dalam arti bahwa seseorang secara emosional maupun intelektual
mampu memahami apa yang dirasakan dan dialami orang lain.
c. Dukungan (Supportiveness), yaitu suatu sikap memberikan respon balik terhadap
apa yang dikemukakan dalam kegiatan komunikasi, maksudnya satu dengan yang
lainnya saling memberikan dukungan terhadap pesan yang disampaikan.
d. Rasa positif (Positiveness), memiliki prilaku positif yakni berpikir positif
terhadap diri sendiri dan orang lain. Rasa positif  merupakan kecenderungan
seseorang untuk mampu bertindak berdasarkan penilaian yang baik tanpa merasa
bersalah yang berlebihan,menerima diri sebagai orang yang penting dan bernilai
bagi orang lain,memiliki keyakinan atas kemampuan untuk mengatasi
persoalan,peka terhadap kebutuhan orang lain, pada kebiasan sosial yang telah
diterima.Dapat memberi dan menerima pujian tanpa pura-pura memberi dan
menerima penghargaan tanpa merasa bersalah.
22 http://danankseta.blog.uns.ac.id/2010/06/01/komunikasi-antar-pribadi/  (02 Mei 2017)
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e. Kesamaan (Equality), adalah suatu kondisi dimana dalam kegiatan komunikasi
terjadi posisi yang sama antara komunikan dan komunikator, tidak terjadi
dominasi antara satu dengan yang lain atau mempunyai kesamaan dalam bidang
pengalaman , watak, sikap, dan kesamaan dalam mengirim dan menerima pesan.
Suatu komunikasi lebih akrab dalam jalinan pribadi lebih kuat, apabila memiliki
kesamaan tertentu seperti kesamaan pandangan, sikap, usia, ideologi dan
sebaiknya (Liliweri, 1991 : 13).23
Komunikasi antarpribadi bertujuan untuk membangun hubungan kepercayaan
antara sumber dan sasaran komunikasi. Suatu komunikasi yang efektif sangat
membantu membangun kepercayaan dan hubungan antarpribadi yang lebih baik
antara komunikator dan komunikan.
B. Strategi Komunikasi
Strategi adalah akal untuk mencapai suatu maksud.24 Maksud strategi adalah
bagaimana langkah atau upaya yang dilakukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Strategi adalah keterampilan mengelola, terutama dalam mempergunakan strategy
(yaitu kiat arti fice) yang dari ilmu dan pengalaman. Ahmaf Syafi Maarif
menjelaskan bahwa strategi adalah kemampuan yang terampil dalam menangani dan
merencanakan sesuatu untuk mencapai tujuan-tujuan Islam yang meliputi seluruh
dimensi kemanusiaan.25
23 Liliweri, Alo. Komunikasi Antar Pribadi, (Bandung: PT. Citra Aditya Bhakti 1991)
24 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Umum Inggris-Indonesia , h. 965.
25 Ahmad Syafi Maarif, Al-Quran Realitas Sosial dan limbo Sejarah sebuah refleksi
(Jogyakarta: Pustaka, 1985), h. 102.
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Onong Uchjana Effendy menyatakan bahwa:
Strategi komunikasi adalah paduan dari perencanaan komunikasi
(communication planning) dan manajemen komunikasi (communication
management) untuk mencapai suatu tujuan komunikasi. Strategi komunikasi
tidak hanya berfungsi sebagai petunjuk arah komunikasi, tetapi juga
menunjukkan bagaimana taktik operasional komunikasi.26
Kutipan di atas menunjukkan bahwa strategi komunikasi merupakan bagian
dari konsep manajemen komunikasi dalam pencapaian tujuan yang diinginkan.
Strategi komunikasi (Communication Strategies) merupakan paduan dari perencanaan
komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi (communication
managenment) untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai
tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana
operasionalnya secara praktis harus dilakukan. Dalam mendidik anak tunarungu tak
pernah lepas dari berbagai strategi termasuk di dalamnya strategi komunikasi. Agar
sukses dalam mendidik anak-anak penyandang tunarungu di sekolah khusus maka
harus ada strategi dari pendidik dalam mendidik anak-anak yang memiliki
keteterbatasan dalam kemampuan komunikasi, keterbatasan kemampuan interaksi
dan kemampuan psikologi.
26 Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar Komunikasi (Jakarta: remaja Rosdakarya, 1993), h.
301.
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Strategi komunikasi juga menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan
komunikasi secara efektif.Onong Uchjana Effendy mengemukakan beberapa
komponen-komponen dalam strategi komunikasi, antara lain:27
1. Mengenali sasaran komunikasi
Sebelum melancarkan komunikasi perlu dipelajari siapa saja yang akan
menjadi sasaran komunikasi. Mengenali sasaran komunikasi bergantung pada tujuan
komunikasi, apakah agar komunikan hanya sekedar mengetahui (dengan metode
informatif) atau agar komunikan melakukan tindakan tertentu (metode persuasif atau
instruktif). Apapun tujuan komunikasi, metodenya, dan banyaknya sasaran, pada diri
komunikan perlu diperhatikan faktor kerangka referensi dan faktor situasi dan
kondisi.
Faktor situasi maksudnya adalah situasi komunikasi pada saat komunikan
akan menerima pesan yang disampaikan komunikator. Faktor kondisi adalah state of
personality komunikan, yaitu keadaan fisik dan psikis komunikan pada saat ia
menerima pesan komunikasi.28
2. Pemilihan media komunikasi
Komunikator dalam mencapai sasaran komunikasi harus dapat memilih salah
satu atau gabungan dari beberapa media komunikasi, tergantung pada tujuan yang
akan dicapai, pesan yang akan disampaikan dan teknik yang akan digunakan.
27 Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar Komunikasi, h. 93.
28 Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
h. 93.
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Pemilihan media  komunikasi di sini yang digunakan dalam berkomunikasi berupa
bahasa. Pesan dalam bahasa yang disampaikan ini bisa berupa pesan verbal dan pesan
non verbal. Pesan yang berbentuk verbal ini berupa pesan yang dapat diuraikan dalam
bentuk kata–kata yang biasa diwujudkan dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Sedangkan pesan yang berupa non verbal ini berbentuk gerak tubuh, ekspresi wajah
,tekanan suara, bau dan lainnya. Komunikasi non verbal juga efektif bila komunikasi
verbal sulit diterapkan dalam proses pendidikan  anak autisme.
3. Pengkajian tujuan pesan komunikasi
Pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu. Ini menentukan teknik yang
harus diambil, apakah itu teknik informasi, teknik persuasi, atau teknik instruksi.
Pesan komunikasi terdiri atas isi pesan dan lambang. Isi pesan komunikasi bisa satu,
tetapi lambang yang digunakan bisa bermacam-macam. Lambang yang bisa
dipergunakan untuk menyampaikan isi pesan adalah bahasa, gambar, warna dan lain-
lain.29
Dalam strategi komunikasi, peranan komunikator sangatlah penting. Strategi
komunikasi harus luwes sehingga komunikator sebagai pelaksana dapat segera
mengadakan perubahan apabila ada faktor yang menghambat proses komunikasi,
faktor penghambat bisa berasal dari media dan atau komunikan, sehingga efek yang
diharapkan tidak tercapai. Salah satu upaya untuk melancarkan komunikasi yang
lebih baik mempergunakan pendekatan A-A Procedure (from Attention to Action
29 Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
h. 93.
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Procedure) dengan lima langkah yang disingkat AIDDA yaitu: A Attention
(perhatian), I Interest (minat), D Desire (hasrat), D Decision (keputusan), A Action
(kegiatan).30
Dimulainya komunikasi dengan membangkitkan perhatian akan menjadikan
suksesnya komunikasi. Setelah perhatian muncul kemudian diikuti dengan upaya
menumbuhkan minat yang merupakan tingkatan lebih tinggi dari perhatian. Minat
merupakan titik pangkal untuk tumbuhnya hasrat. Selanjutnya seorang komunikator
harus pandai membawa hasrat tersebut untuk menjadi suatu keputusan komunikan
untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator.
Landasan komunikasi antarpribadi merupakan landasan penting dalam
komunikasi yang efektif yaitu Model Schramm. Model Komunikasi merupakan alat
untuk menjelaskan atau untuk mempermudah penjelasan komunikasi. Model
komunikasi berguna untuk mengidentifikasi unsur-unsur komunikasi dan bagaimana
unsur-unsur tersebut berhubungan.
30 Onong Uchjana Effendy, Dasar-Dasar Komunikasi, h. 303-304.
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Adapun yang dijelaskan Wilbur Schramm pada model ketiga seperti gambar
dibawah ini:31
Model ketiga dari proses komunikasi Wilbur Schramm
Menurut Schramm seperti yang ditujukan pada model ini, jelas bahwa setiap
orang dalam proses komunikasi dapat sekaligus sebagai encoder dan decoder yang
secara konstan menyandi balik tanda-tanda. Memberikan kode, sedangkan proses
kembali pesan tersebut disebut feedback atau umpan balik yang memainkan peran
sangat penting dalam komunikasi. Karena itu memberi tahu bagaimana pesan yang di
tafsirkan baik dalam bentuk kata-kata sebagai jawaban, anggukan kepala, gelengan
kepala, salah satu alis dinaikan dan sebagainya.
Dalam model komunikasi sirkuler kedudukan antara komunikator dan
komunikan sering kali tidak bisa ditunjukkan secara jelas. Keduanya campur aduk












menjadi satu. Oleh karena, model ini cocok untuk mengkaji komunikasi antarpribadi
di mana kedudukan komunikator dan komunikan relatif sama.
Ciri khas dari model ini adalah adanya umpan balik dari komunikan kepada
komunikator. Proses umpan balik itulah yang menjadi penentu adanya proses sirkuler
dalam model komunikasi.32
C. Komunikasi dalam Pandangan Islam
Komunikasi berasal dari perkataan Yunani, yaitu communicare yang
bermaksud menjadikan sesuatu itu milik bersama dimana penyampai menyampaikan
sesuatu message kepada pendengar, pendengar pula bertindak dengan memberi
maklum balas yang berkesesuaian. Bercakap, mendengar, menonton, membaca,
menulis, berdo’a, menilai diri dan sebagainya juga adalah aktivitas komunikasi.
Komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan-pesan keislaman dengan
menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam. Pesan-pesan keislaman yang
disampaikan dalam komunikasi Islam meliputi seluruh ajaran Islam, meliputi akidah
(iman), syariah (Islam), dan akhlak (ihsan). Pesan-pesan keislaman yang disampaikan
tersebut disebut sebagai dakwah. Dakwah adalah pekerjaan atau ucapan untuk
mempengaruhi manusia mengikuti Islam.
32 Nurudin, Ilmu Komunikasi,Ilmiah dan Populer (Cet.1-Jakarta:Rajawali Pers, 2016),hal.229
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Adapun beberapa ayat tentang komunikasi yaitu
Sebagaimana firman Allah dalam QS An-Nisa ayat 63 yang berbunyi:
 ْﻢُﻬْﻈِﻋَو ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ْضِﺮْﻋََﺄﻓ ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ ِﰲ ﺎَﻣ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢَﻠْﻌَـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻚَِﺌﻟُوأﻴَِﻠﺑ ﻻْﻮَـﻗ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ِﰲ ُْﻢَﳍ ْﻞُﻗَوﺎًﻐ
Terjemahan:
“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam
hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka Qaulan Baligha –perkataan yang
berbekas pada jiwa mereka”.33
Kata “baligh” dalam bahasa arab artinya sampai, mengenai sasaran atau
mencapai tujuan. Apabila dikaitkan dengan qaul (ucapan atau komunikasi), “baligh”
berarti fasih, jelas maknanya, terang, tepat menggunakan apa yang dikehendaki. Oleh
karena itu prinsip qoulan balighan dapat diterjemahkan sebagai prinsip komunikasi
yang efektif.
Jalaluddin Rahmat memerinci pengertian qaulan baligha menjadi dua, qaulan
baligha terjadi bila da’i (komunikator) menyesuaian pembicaraannya dengan sifat-
sifat khalayak yang dihadapinya sesuai dengan frame of reference and field of
experience. Kedua, qaulan baligha terjadi bila komunikator menyentuh khalayaknya
pada hati dan otaknya sekaligus. Jika dicermati pengertian qaulan baligha yang
diungkapkan oleh jalaluddin rahmat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kata
33 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,Al-Jumanatul’Ali (J-ART,2004).
hal.88.
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Qaulan Baligha artinya menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran,
komunikatif, mudah dimengerti, langsung ke pokok masalah (straight to the point),
dan tidak berbelit-belit atau bertele-tele.
Untuk itu Pendidik dalam menyampaikan pesan kepada peserta didik
tunarungu harus menggunakan komunikasi yang baik dengan menggunakan beberapa
media pendukung agar peserta didik tunarungu mengerti apa yang disampaikan
pendidik. Agar komunikasi tepat sasaran, gaya bicara dan pesan yang disampaikan
harus disesuaikan dengan kadar intelektualitas komunikan (peserta didik) karena
peserta didik tunarungu itu daya tanggapnya berbeda-beda serta daya pendengarannya
pun berbeda. Jika pendidik berkomunikasi dengan peserta didik tunarungu harus
menggunakan bahasa yang dimengerti oleh mereka seperti verbal dan nonverbal.
Sebagai orang yang bijak atau pendidik kita harus melihat situasi dan kondisi
yang tepat dan menyampaikan dengan kata-kata yang tepat. Bila bicara dengan anak-
anak kita harus berkata sesuai dengan pikiran mereka, bila dengan remaja kita harus
mengerti dunia mereka. Gaya bicara dan pilihan kata dalam berkomunikasi dengan
orang awam tentu harus dibedakan dengan saat berkomunikasi dengan kalangan
cendekiawan. Berbicara di depan anak TK tentu harus tidak sama dengan saat
berbicara di depan mahasiswa.Begitupun dengan anak tunarungu dalam menghadapi
anak tersebut harus dengan pendekatan dan kesabaran berbeda dengan anak normal
pada umumnya.
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Adapun perintah menggunakan perkataan yang lemah lembut ini terdapat
dalam Al Qur’an QS.Thaaha ayat 44 berbunyi :
 ـَﻳ ُﻪﱠﻠَﻌَﻟ ﺎًﻨﱢـَﻴﻟ ﻻْﻮَـﻗ ُﻪَﻟ ﻻﻮُﻘَـﻓﻰَﺸَْﳜ ْوَأ ُﺮﱠَﻛﺬَﺘ
Terjemahan :
”Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut".34
Ayat di atas adalah perintah Allah SWT kepada Nabi Musa dan Harun agar
berbicara lemah-lembut, tidak kasar, kepada Fir’aun. Dengan Qaulan Layina, hati
komunikan (orang yang diajak berkomunikasi) akan merasa tersentuh dan jiwanya
tergerak untuk menerima pesan komunikasi kita.
Dalam menghadapi anak tunarungu kita harus lemah lembut ketika kita
berkomunikasi kepadanya,sebagai pendidik kata-kata kasar dan intonasi yang bernada
tinggi selalu dihindari karena peserta didik tunarungu ini mudah tersinggung dan
ngambek. Jadi pendidik harus tetap mengontrol amarahnya jika terjadi kesalahan apa
yang peserta didik tunarungu kerja ataukah pendidik menengur dengan cara kata yang
sopan dan lembut. Supaya anak tunarungu ini mendengar dan mengerti apa yang
diperintahkan oleh pendidik.
Dari ayat tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Qaulan Layina
berarti pembicaraan yang lemah-lembut, dengan suara yang enak didengar, dan penuh
keramahan, sehingga dapat menyentuh hati maksudnya tidak mengeraskan suara,
34Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,Al-Jumanatul’Ali (J-ART,2004).
hal.314.
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seperti membentak, meninggikan suara. Siapapun tidak suka bila berbicara dengan
orang-orang yang kasar. Rasullulah selalu bertutur kata dengan lemah lembut, hingga
setiap kata yang beliau ucapkan sangat menyentuh hati siapapun yang mendengarnya.
Dalam Tafsir Ibnu Katsir disebutkan, yang dimaksud layina ialah kata-kata sindiran,
bukan dengan kata kata terus terang atau lugas, apalagi kasar.
Komunikasi yang tidak mendapat sambutan yang baik dari orang lain adalah
komunikasi yang dibarengi dengan sikap dan perilaku yang menakutkan dan dengan
nada bicara yang tinggi dan emosional. Cara berkomunikasi seperti ini selain kurang
menghargai orang lain, juga tidak etis dalam pandangan agama. Dalam perspektif
komunikasi, komunikasi yang demikian, selain tidak komunikatif, juga
membuat komunikan mengambil jarak disebabkan adanya perasaan takut di dalam
dirinya.
Islam mengajarkan agar menggunakan komunikasi yang lemah lembut kepada
siapa pun. Dalam lingkungan apapun, komunikator sebaiknya berkomunikasi pada
komunikan dengan cara lemah lembut, jauh dari pemaksaan dan permusuhan. Dengan
menggunakan komunikasi yang lemah lembut, selain ada perasaan bersahabat yang
menyusup ke dalam hati komunikan, ia juga berusaha menjadi pendengar yang baik.
Dengan demikian, dalam komunikasi Islam, semaksimal mungkin dihindari
kata-kata kasar dan suara (intonasi) yang bernada keras dan tinggi. Allah melarang
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bersikap keras dan kasar dalam berdakwah, karena kekerasan akan mengakibatkan
dakwah tidak akan berhasil malah ummat akan menjauh.35
D. Komunikasi Pendidikan
Komunikasi dalam pendidikan merupakan unsur yang sangat penting
kedudukannya. Bahkan ia sangat besar perananya dalam menentukan keberhasilan
pendidikan yang bersangkutan. Di dalam pelaksanaan pendidikan formal (pendidikan
melalui sekolah). Komunikasi dalam kelas terdiri dari komunikasi interpersonal dan
komunikasi intrapersonal.36
Pengajaran adalah lebih dari sekedar memberikan informasi pada sekelompok
siswa. Tugas pendidik adalah menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk
mengajar dan belajar. Suasana diciptakan oleh pendidik dan peserta didik, tetapi
pendidik mempunyai tanggung jawab dan mengorganisasi pekerjaan peserta didik,
mengatur waktu seefisien mungkin, dan mengatur jalannya interaksi antara pendidik
dengan peserta didik.
Komunikasi sangat erat kaitannya dengan komunikasi verbal dan komunikasi
non verbal yang digunakan oleh pendidik. Komunikasi non verbal adalah komunikasi
dengan kuat mengirimkan informasi kepada peserta didik. Jika tidak ada kesesuaian
antara pernyataan verbal dan pernyataan non verbal atau gerakan tubuh dari pendidik,
35 Rohmah Ftriyani., Etika Komunikasi Dalam Perspektif Islam, diakses melalui academi.edu.,
pada tanggal 19 desember 2015.
36Yusup Pawit M. Komunikasi Pendidikan dan Komunikasi Instruksional (Bandung:Remaja
Rosdakarya 1990), h. 285.
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siswa akan selalu merespon informasi non verbal, nada suara, cara menatap, posisi
tubuh ketika guru memberikan pengarahan, semua menunjukkan siswa tentang apa
yang di harapkan oleh pendidik. Peserta didik yang mempunyai gangguan
perkembangan tersebut, memerlukan suatu metode pembelajaran yang sifanya
khusus. Suatu pola gerak yang bervariasi, diyakini dapat meningkatkan potensi
peserta didik dengan kebutuhan khusus dalam kegiatan pembelajaran, berkaitan
dengan pembentukan fisik,emosi dan sosialisasi.37
Dalam pendidikan yang sangat berperan penting  adalah pendidik. Pendidik
sangatlah berperan penting dalam dunia pendidikan, baik pendidik formal (pendidik
di sekolah) maupun pendidik nonformal (orang tua). Pendidik tidak akan menjadi
faktor pendidikan jika tidak ada sasaran pendidikannya, sasaran pendidik adalah
peserta didik. Pendidik bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi yang memang sudah ada sejak lahir.
E. Tunarungu
Istilah tunarungu diambil dari kata “tuna” dan “rungu”, tuna artinya kurang
dan rungu artinya pendengaran. Orang dikatakan tunarungu apabila ia tidak mampu
mendengar atau kurang mampu mendengar suara yang pada umumnya ada pada ciri
fisik orang tunarungu.38
37Djiwandono , Psikologi Pendidikan (Jakarta:PT Grasindo 2002), h. 285.
38 Artikel ini diakses pada : http//Nahwah-spednuns.blogspot.co.id/2012/10/Anak-
berkebutuhan-khusus-tunarungu.html pada tanggal 20/03/2017.
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Tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan
kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan karena tidak
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat
menggunakan alat pendengaranya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa
dampak terhadap kehidupannya secara kompleks.
1. Adapun khas ciri-ciri tunarungu menurut Sumadi dan Talkah yaitu:
a) Dalam aspek akademik
Keterbatasan dalam kemampuan berbicara dan berbahasa mengakibatkan anak
tunarungu cenderung memiliki prestasi yang rendah dalam mata pelajaran yang
bersifat verbal dan cenderung sama dalam mata pelajaran yang bersifat nonverbal
dengan anak normal seusianya.
b) Dalam segi fisik yaitu:
1. Cara berjalannya kaku dan anak membungkuk,hal ini di sebabkan terutama
terhadap alat pendengaran bagian keseimbangan.
2. Gerakan matanya cepat agak beringas,hal ini menunjukkan bahwa ia ingin
menangkap keadaan yang ada di sekitarnya.
3. Gerakan kaki dan tangannya sangat cepat yang terlihat pada saat mereka
sedang berkomunikasi menggunakan gerakan isyarat dengan orang di
sekelilingnya.
4. Pernafasannya pendek dan agak terganggu.
5. Dalam keadaan biasa ( bermain,tidur,dan tidak bicara ) pernafasaannya biasa.
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c) Dalam segi sosial yaitu:
1. Perasaan rendah diri dan merasa diasingkan oleh keluarga atau masyarakat.
2. Perasaan cemburu dan salah sangka diperlakukan tidak adil.
3. Kurang menguasai irama gaya bahasa.
d) Ciri-ciri khas dari segi emosi yaitu:
Kekurangan bahasa lisan dan tulisan seringkali menyebabkan
siswa tuna rungu akan menafsirkan sesuatu negative atau salah dalam hal
pengertiannya. Hal ini disebabkan karena tekanan pada emosinya
e) Bahasa
Ciri anak tunarungu dalam hal bahasa sebagai berikut:
1. Miskin dalam pembendaharaan kata.
2. Sulit mengartikan ungkapan bahasa yang mengandung arti khiasan.
3. Sulit mengartikan kata-kata abstrak.39
2. Bahasa isyarat anak tunarungu
Penguasaan bahasa sangat penting bagi seseorang individu dapat menguasai
ilmu pengetahuan yang ingin diperolehnya selalu sebagai alat utama dalam
berkomunikasi. Namun hingga saat ini pengertian teori mengenai bahasa belum ada
yang baku, banyak pendapat mengenai teori bahasa yang berbeda-beda bergantung
pada latar belakang keilmuan yang dirumuskan oleh para ilmuan.Menurut ilmu
linguistic, sebagai ibunya bahasa, definisi bahasa adalah “ a system of communication
39 Annake Sumampouw & Satiasah “ Profil Kebutuhan Remaja Tunarungu”.Anima,
Indonesia Psychological Journal.Vol.18. NO 4 Juli 2003,Hal 380.
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by symbolis, I,ethrough the organs of speech and hearding ,among humam beings of
certain group or community, using vocal symbols processing arbitrary conventional
meanings.”40
Sedang menurut pada ahli antropologi, “Sandi konseptual system pengetahuan
yang memberikan kesanggupan kepada penutur-penuturnya guna menghasilkan dan
memahami ujaran.41 Jika kita merujuk pada definisi bahasa di atas,maka penggunaan
bahasa hanya dapat dilakukan jika organ pendengaran dan berbicara kita berfungsi,
sehingga informasi yang berupa symbol sandi konseptual secara vocal dapat
tersampaikan kepada penerima pesan. Bahasa yang terbatas penggunaan pada suatu
komunitas dimana bahasa tersebut  diangkat untuk disetujui dan dipahami bersama
pengertiannya. Karena itulah kita mengenal perbedaan bahasa bergantung pada tiap
kebudayaan atau kelompok manusia yang menggunakannya.
Namun syarat bahasa ternyata  tidak hanya terbatas pada pengunaan organ
pendengaran dan bicara,jauh sbelum bahasa lisan terbentuk manusia telah mengenal
bentuk bahasa yang lain yakni berbahasa tubuh dimana komunikasi menggunakan
alat gerak tubuh untuk membentuk symbol  tertentu yang membentuk makna
tertentu.Penggunaan bahasa tubuh tersebut diaplikasikan ke dalam bentuk bahasa
isyarat sebagai bentuk komunikasi kaum tunarungu.Bahasa isyarat merupakan alat
40 Alwasilah,A Chaedar.1990.”Linguistik Suatu Pengantar”,Bandung :Aksara.hal.82
41 Keesing.Roger M.1992. “Antropologi Budaya Suatu Perspektif Kontemporer”,Edisi
kedua,Jakarta:Erlangga.hal.79
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komunikasi utama pada kaum tunarungu dimana ciri bahasa tersebut memanfaatkan
indra penglihatan dan alat gerak tubuh.
Abjad Jari (Finger Spelling/Finger Alphabet).  Secara harafiah, abjad jari
merupakan usaha untuk menggambarkan alpabet secara manual dengan
menggunakan satu tangan. Berikut adalah contoh abjad jari:
Gambar 1. Bahasa Isyarat Huruf
Gambar 2. Bahasa Isyarat Huruf42
42 Sumber dari kamus bahasa tunarungu (SIBI).
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Abjad jari adalah isyarat yang dibentuk dengan jari-jari tangan (tangan kanan
atau tangan kiri) untuk mengeja huruf atau angka. Bentuk isyarat bagi huruf dan
angka di dalam SIBI serupa dengan International Manual Alphabet. Abjad jari
digunakan untuk mengisyaratkan nama diri, mengisyaratkan singkatan atau akromin ,
dan mengisyaratkan kata yang belum ada isyaratnya.43
Bahasa isyarat berkembang dan memiliki karakteristik yang berlainan tiap
negara. Di Indonesia, bahasa isyarat yang telah berlakukan secara nasional adalah
SIBI atau Sistem Isyarat Bahasa Indonesia.
Adapun beberapa contoh gambar bahasa isyarat dalam sehari-hari digunakan
dalam berkomunikasi:
Gerakan Ucapan Assalamualaikum






Tangan kanan 'W' sambil jari telunjuk dikenakan pada tepi dahi kanan lalu
digerakkan ke depan.
Gerakan Ucapan Halo
Tangan kanan 'B', hujung jari dikenakan pada tepi dahi kanan lalu digerakkan ke
depan.
Gerakan Ucapan Selamat Datang
Buat isyarat "selamat", kemudian buat isyarat "datang"
Gerakan Ucapan Selamat Pagi
Buat isyarat "selamat", kemudian buat isyarat "pagi"
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Gerakan Ucapan Selamat Siang
Buat isyarat "selamat", kemudian buat isyarat "Tengahari"
\
Gerakan Ucapan Selamat Malam
Buat isyarat "selamat", kemudian buat isyarat "malam"44
3. Klasifikasi Anak Tunarungu
Klasifikasi anak tunarungu dapat diklasifikan dalam beberapa kelompok.
Menurut Mangunsong, (1998) berdasarkan tingkat kehilangan pendengaran yang
ditunjukkan dalam satuan desibel (dB),tuna rungu dibagi dalam lima kelompok
berikut:
Kelompok 1: Hilangnya pendengaran yang ringan (20 – 30 dB). Orang-orang
yang kehilangan pendengaran sebesar ini mampu berkomunikasi dengan
menggunakan pendengarannya. Gangguan ini merupakan ambang batas (borderline)
antara orang yang sulit mendengar dengan orang normal.
44Http://Baktipertiwi-Smklb.Blogspot.Co.Id/2013/04/Bahasa-Isyarat-Untuk-Tuna-Rungu.Htm
(Minggu, 23 Juli 2017)
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Kelompok 2: Hilangnya pendengaran yang marginal (30 – 40 dB). Orang-
orang dengan gangguan ini sering mengalami kesulitan untuk mengikuti suatu
pembicaraan pada jarak beberapa meter. Pada kelompok ini, orang-orang masih bisa
menggunakan telinganya untuk mendengar namun harus dilatih.
Kelompok 3: Hilangnya pendengaran yang sedang (40 – 60 dB). Dengan
bantuan alat bantu dengar dan bantuan mata, orang-orang ini masih bisa belajar
berbicara dengan mengandalkan alat-alat pendengaran.
Kelompok 4: Hilangnya pendengaran yang berat (60 – 75 dB). Orang–orang
ini tidak bisa belajar berbicara tanpa menggunakan teknik-teknik khusus. Pada
gangguan ini mereka sudah dianggap sebaga tulis secara edukatif. Mereka berada
pada ambang batas sulit mendengar dengan tuli.
Kelompok 5: Hilangnya pendengaran yang parah (> 75 dB). Orang-orang
yang dalam kelompok ini tidak bisa belajar bahasa hanya semata-mata dengan
mengandalkan telinga. Meskipun didukung dengan akal bantu dengar sekalipun.45
Menurut pembagian tingkat kehilangan pendengaran tersebut di atas,







A. Jenis dan lokasi penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual
yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan situasi yang
wajar dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat kualitatif.1
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilaku yang dapat diamati.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif untuk
mendapatkan hasil yang objektif, maka peneliti menggunakan metode deskriptif
analisis. Dimana kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
secara sistematis faktual dan akurat mengenai faktor-faktor, sifat serta hubungan
antara fenomena yang diteliti. Adapun secara deskriptif adalah bahwa data yang di
kumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.
Menurut Jalaluddin Rahmat metode penelitian deskriptif analisis bertujuan
mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada,
mengidentifikasi masalah atau memberikan kondisi dan praktek-praktek yang
1Lexy.J . Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3.
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berlaku, membuat perbadingan atau evaluasi, menentukan apa yang dilakukan orang
lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka
untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.2
Penelitian kualitatif dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu
fakta, kemudian memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan.
Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati proses pembelajaran siswa SMALB di
SLB Negeri Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi Selatan dalam kaitannya dengan
strategi komunikasi antarpribadi pendidik pada peserta didik tunarungu.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di lakukan di Jln.Serikaya No.13C Kecamatan Tempe tepatnya
di SMALB Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi
Selatan.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini. Maka pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut:




Pendekatan komunikasi adalah suatu pendekatan yang mempelajari hubungan
interaksi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang bisa berlangsung  baik
melalui kemunikasi verbal maupun nonverbal.
Pendekatan komunikasi yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang
melihat fenomena gerakan pembinaan sebagai sebuah bentuk penerapan
pembelajaran. Pendekatan ilmu ini digunakan karena obyek yang diteliti
membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk mengetahui dinamika hubungan
pendidik pada peserta didik tunarungu dalam proses pembelajaran.
b. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui dinamika peserta didik
sebagai objek pendidikan. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan
sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama
dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai
hidupnya.3 Pendekatan sosiologis dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai
upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal
yang bersifat besar.
Oleh karena itu, dalam menelaah keberadaan SLB Negeri Kabupaten Wajo
Provinsi Sulawesi Selatan sebagai bagian dari lembaga pendidikan akan banyak
terkait dengan dinamika kehidupan sosial kemasyarakatan di lapangan sehingga
dalam penelitian ini, pendekatan sosiologis digunakan untuk mencermati tentang
3 Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta:Bina Aksara,1983) h.1
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bagaimana strategi komunikasi antarpribadi pendidik pada peserta didik tunarungu
SMALB di SLB Negeri Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi Selatan.
c. Pendekatan Psikologis
Psikologi atau ilmu jiwa yang memelajari seseorang melalui gejala perilaku
yang dapat diamati. Zakiah Dradjat mengemukakan bahwa perilaku seseorang yang
tampak lahiriyah terjadi karena dipengaruhi oleh keyakinan yang dianutnya.4
Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang mempelajari mengenai perilaku dan
fungsi mental manusia secara ilmiah, baik normal maupun abnormal. Pendekatan
psikologis yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang melihat mengenai
perilaku peserta didik di lokasi penelitian ini.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung secara akurat,
dan sistematis dari informan yang erat kaitanya dengan masalah yang diteliti. Dalam
penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah observasi dan wawancara
langsung dengan kepala sekolah, guru tunarungu, dan wali kelas sebagai informan
mengenai gambaran proses pembelajaran peserta didik tunarungu.
4 Zakiah Drajat,Ilmu Jiwa Agama (Cet.XII:Jakarta:Bulan Bintang,1990),h.7.
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b. Sumber data sekunder
Sumber data Skunder yaitu pustaka-pustaka yang memeiliki relevasi dan bisa
menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa: buku, majalah, koran, internet, serta
sumber data lain dapat dijadikan sebagai data pelengkap, mengenai gambaran umum
yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Menurut J. Supranto data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang
dapat dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas
serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.5
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan melihat langsung ke
lapangan terhadap obyek yang diteliti.6 Observasi dalam penelitian ini digunakan
untuk meninjau dan mengamati strategi komunikasi antarpribadi pendidik pada
peserta didik tunarungu SMALB di SLB Negeri Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi
Selatan.
5 J. Supranto, Metode Riset, Aplikasinya Dalam Pemasaran (Jakarta: Lembaga Penerbit FE-
UI, 1998), h. 47.
6 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik (Cet.1,Jakarta:Bumi,Aksara,1999),h.17.
54
b. Wawancara (Interview)
Wawancara (Interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.7 Pendapat diatas menekankan
pada situasi peran antarpribadi bertatap muka (face to face) ketika seseorang yakni
pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh
jawaban-jawaban yang relevan denagn masalah penelitian kepada seorang informan.
Wawancara atau interview dalam penelitian ini menggunakan wawancara terbuka
bagi pendidik mengenai proses pembelajaran pada peserta didik SMALB di SLB
Negeri Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi Selatan.
Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara
bebas terpimpin, artinya dengan pertanyaan bebas namun sesuai dengan data yang
ingin diteliti dengan menyiapkan daftar pertanyaan serta garis besar, sehingga
memberikan kebebasan kepada informan mengugkapkan pendapatnya, namun dalam
konteks permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan
informan sebagai berikut:
1. Dania. D , S.Pd selaku Kepala SLB Negeri Kabupaten Wajo
2. Rahmiwaty, S.Pd selaku guru tunarungu.
3. Syamsinar, S.Pd selaku wali kelas.
Pemilihan informan ini berdasarkan petunjuk dan pengarahan Kepala SLB
Negeri Kabupaten Wajo.
7 Nassution, Metode Penelitian Ilmiah, Edisi 1(Jakarta:Bumi Aksara,2006),h.113.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan bukti dan keterangan seperti gambar,
kutipan dan bahan referensi lain yang ada di lokasi penelitian. Mengumpulkan data
atau bukti-bukti yang mendukung proses penelitian tentang strategi komunikasi
antarpribadi pendidik terhadap  peserta didik tunarungu pada siswa SMALB di SLB
Negeri Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi Selatan.
Dokumen tertulis merupakan sumber data yang sering memiliki posisi yang
penting dalam penelitian kualitatif. Sumber data yang berupa arsip dan dokumen
merupakan sumber data pokok dalam penelitian kesejarahan, terutama untuk
mendukung proses interpretasi dari setiap peristiwa yang diteliti.8
E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh
karena itu, maka dalam  pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini
8 Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta :Sebelas Maret University
Press,2002),h.54 dan 68.
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meliputi; observasi (lembar pengamatan), daftar pertanyaan, wawancara (interview),
kamera, alat perekam dan buku catatan.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam
pola, kategori dan satuan urai dasar.9 Tujuan analisis adalah untuk menyederhanakan
data kedalam bentuk yang mudah dibaca diimplementasikan. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu
proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa
adanya sejauh peneliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara maupun
dokumentasi.10
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengolah data
dengan bertolak dari teori-teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data
yang terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data
dikumpulkan, dipilih secara selektif dengan disesuaikan pada permasalahan yang
diangkat dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengolahan dengan meneliti ulang
9 Lexy Maleong,Metodologi Peneltian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya,2011),h.103.
10 Tjetjek Rohendi Rohidi,Analisis data kualitatif (Jakarta:UI Press,1992),h.15.
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data yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera
dipersiapkan untuk proses selanjutnya.
2. Penyajian Data (Data Display)
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk
tertentu sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data, penulis
melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik.
3. Analisis Perbandingan (Komparatif)
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data dengan data lainnya
sebelum ditarik sebuah kesimpulan.
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif  adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti
secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau




A. Gambaran Umum Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Kabupaten Wajo
yaitu sebagai berikut:
1. Lokasi
Sekolah Luar Biasa Negeri Kabupaten Wajo berlokasi di Jalan Serikaya
No.13C Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi Selatan.1
2. Sejarah Berdirinya SMALB Negeri  Kabupaten Wajo
Mencerdaskan kehidupan bangsa adalah salah satu tujuan nasional seperti
yang tersurat dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk mewujudkan
cita-cita tersebut ditempuh diberbagai usaha, agar mutu pendidikan dan kesempatan
belajar terlaksana dengan baik. Usaha tersebut termasuk pula bagi anak yang
berkebutuhan khusus. Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam
rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Karena itu pendidikan adalah tanggung jawab
bersama antara pemerintah, orangtua dan masyarakat.
Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) adalah salah satu tingkat
pendidikan di Sekolah Luar Biasa Negeri Kabupaten Wajo. Awal berdirinya Sekolah
Luar Biasa Negeri (SLBN) Kabupaten Wajo berawal dari terbentuknya SDLB pada
tahun 1984. Pada tanggal 23 Juni 2009 SDLB berganti nama ke SLBN yang
mencakup tiga jenjang pendidikan Jenjang Pendidikan yaitu : SDLB (Sekolah Dasar
1 Observasi lingkungan sekitar SLB Negeri Kabupaten Wajo, 8 Juni 2017
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Luar Biasa), SMPLB (Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa), SMALB (Sekolah
Menengah Atas Luar Biasa).2
3. Profil SLB Negeri Kabupaten Wajo
a. Identitas Sekolah
Nama : Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Kabupaten Wajo
Alamat : Jl. Serikaya No.13 Sengkang




Provinsi : Sulawesi Selatan
Status Sekolah : Negeri
Bentuk Pendidikan : SLB
Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat
SK Pendirian Sekolah : 188.4/PD4/192/2009
Tanggal SK Pendirian : 2009-06-23
Tanggal SK Izin Operasinal : 1910-01-01
Akreditasi : Belum terakreditasi.3
2Dahnia.D ,Kepala Sekolah SLB Negeri Kabupaten Wajo, wawancara, Sengkang, 12 Juni
2017.
3 Buku profil SLB Negeri Kabupaten Wajo.
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b. Data PTK dan PD
Tabel 1.2
Data PTK dan PD Tahun Ajaran 2016-2017
URAIAN GURU TENDIK PTK PD
Laki-Laki 2 1 3 36
Perempuan 15 2 17 32
Jumlah 17 3 20 98
Sumber Data : Buku Profil SLB Negeri Kabupaten Wajo
Keterangan :
 Data rekap per tanggal 16 Juli 2017
 Perhitungan PTK adalah yang sudah mendapat penugasan,berstatus
aktif dan terdaftar di sekolah induk.
 Singkatan :
1. PTK = Guru di tambah tendik
2. PD   = Peserta didik
4. Visi dan Misi SLB Negeri Kabupaten Wajo
Adapun Visi dan Misi SLB Negeri kabupaten Wajo adalah sebagai
berikut:
a. VISI
Sekolah yang Memiliki Komitmen Meningkatkan Pembelajaran dalam Pola
Asah, Asih, dan Asuh.4
b. MISI
1) Menciptakan suasana belajar yang nyaman, menyenangkan dan tanpa takut.
2) Menciptakan suasana saling membantu dan menghargai antar warga sekolah.
3) Mengembangkan potensi anak didik menjadi manusia mandiri.
4 Buku profil SLB Negeri Kabupaten Wajo.
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4) Mengembangkan pelayanan teknis pendidikan bagi anak yang berkebutuhan
khusus.
5) Meningkatkan mutu pendidikan bagi anak yang berkebutuhan khusus.
6) Menciptakan lingkungan fisik sekolah aman, rapi, bersih, dan nyaman.
7) Mengimplementasikan multi kecerdasan, khususnya kecerdasaan emosional
dan kecerdasan spiritual.
8) Memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan siswa.5
5. Keadaan Siswa dan Guru
a. Keadaan siswa
Salah satu fenomena sosial yaitu hadirnya anak cacat, baik cacat fisik maupun
cacat non fisik.  pada cacat non fisik atau anak yang kelihatan fisiknya normal namun
mereka mengalami gangguan dan keterbelakangan dalam perkembangannya. Seperti
halnya anak tunarungu ketika dilihat secara sekilas dia terlihat normal, namun
sebenarnya dia tuli dan tak bisa berkomunikasi seperti anak normal pada umumnya.
b. Keadaan guru
Mendidik anak berkebutuhan khusus tidak sama dengan anak normal pada
umumnya dan memerlukan penanganan khusus, sehingga mendidik anak
berkebutuhan khusus ini merupakan profesi tersendiri. Seperti halnya anak tunarungu
dalam mendidik atau dalam proses pembelajaran pendidik harus menguasai bahasa
isyarat dan symbol supaya peserta didik tunarungu mengerti apa yang di sampaikan.
Pendidik SMA luar biasa  ini adalah seorang profesional yang mempunyai keahlian
5 Buku profil SLB Negeri Kabupaten Wajo.
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khusus. Ditinjau dari segi bobot pekerjaan pendidik SLBN Kabupaten Wajo lebih
berat dari pendidik sekolah-sekolah pada umumnya, untuk itu diperlukan kriteria-
kriteria khusus untuk pendidik SLBN Kabupaten Wajo di antaranya: kesabaran,
keuletan, kedisplinan, ketertiban, kreatifitan yang tinggi serta kepribadian yang baik.6
6. Sarana dan Prasarana
Di dalam sebuah lembaga tidak akan lepas dari sarana dan prasarana. Sarana
dan prasarana dalam sebuah lembaga berperan dalam membantu dan memperlancar
dalam menjalankan tugas dan fungsi lembaga. Sarana dan prasarana juga berfungsi
untuk mempermudah proses kerja.
Sarana dan prasarana merupakan kelengkapan dalam suatu pendidikan, yang
akan memberikan kenyamanan dan juga kemudahan bagi semua pihak menyangkut
peserta didik, pendidik, dan staf karyawan sekolah.
Adapun sarana dan prasarana yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN)
Kabupaten Wajo adalah:




5) Ruang Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama
6) Seltered Workshop/ bengkel kerja keterampilan yang terdiri dari :
a) Otomotif
















17) Permainan anak .7
7 Observasi lingkungan sekitar SLB Negeri Kabupaten Wajo, 9 Juni 2017
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STRUKTUR ORGANISASI
SLB NEGERI KABUPATEN WAJO
Sumber: Kepala Sekolah SLB Negeri Kabupaten Wajo
KOMITE SEKOLAH
WAKASEK DIKDAS WAKASEK DIKMEN
KURIKULUM KESISWAAN BK KURIKULUM KAUR KESISWAAAN BK
STAF TATA USAHA
KEPALA TATA USAHA
BEND.DANA BOS BEND.DANA GRATISBEND.SEKOLAH




















7. Struktur Program Pendidikan
Program pendidikan pada Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Kabupaten
Wajo yaitu :8
a. Program Pendidikan Umum
b. Program Pendidikan Akademis
c. Program Pendidikan Keterampilan
d. Program Khusus (BPBI) Bina Persepsi bunyi dan Irama
8. Tujuan SLB Negeri Kabupaten Wajo
Adapun tujuan di dirikan SLB Negeri Kabupaten Wajo yaitu:
1. Meningkatkan mutu pendidikan dan perluasan belajar bagi anak berkebutuhan
khusus sehingga mereka mampu mengembangkan sikap, kemampuan dan
keterampilan dalam membekali diri untuk dapat mandiri dan ikut
berpartisipasi dalam proses pembangunan Bangsa dan Negara.
2. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan untuk mengasuh
kecerdasan anak.
3. Memberikan perlakuan terhadap anak didik dengan kasih sayang untuk
kecerdasan emosional.
4. Mengoptimalkan potensi anak demi kemandirian.9
8 Observasi lingkungan sekitar SLB Negeri Kabupaten Wajo, 9 Juni 2017
9 Buku profil SLB Negeri Kabupaten Wajo.
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b. Pendidikan layanan khusus
Peserta didik di SLB Negeri Kabupaten Wajo memiliki tingkat pendidikan
mulai dari SDLB, SMPLB, dan SMALB. Jumlah peserta didik cacat/kelainan yang
terdaftar tahun pelajaran 2016/2017 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1.3
Data peserta didik yang terdaftar tahun pelajaran 2016-2017
PESERTA DIDIK SLBN KAB.WAJO KETERANGAN
SDLB 45 orang ˗
SMPLB 18 orang ˗
SMALB 20 orang ˗
Jumlah 83 orang ˗
Sumber : Buku SLB Negeri Kabupaten Wajo
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Adapun pendidik dan tenaga kependidikan pada tahun ajaran 2016-2017 dapat
di lihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 1.4
Data Pendidik  & Tenaga Kependidikan
Pendidik/Staf SLB Negeri Kab.Wajo Keterangan
Pendidik PNS 12 orang ˗
Pendidik Non PNS 7 orang ˗
Tendik 3 orang ˗
JUMLAH 22 orang ˗
Sumber Data : Buku SLB Negeri Kabupaten Wajo
10. Penghargaan dan prestasi
a. Penghargaan Pendidik10
Tabel 1.5
Penghargaan Guru dan Tenaga Kependidikan
TAHUN NAMA PENGHARGAAN INSTANSI TINGKAT
2008 Huriah Satya Lencana Presiden RI Nasional
2009 Hj.SittiAisyah Satya Lencana Presiden RI Nasional
2009 St.Rahmatiah Satya Lencana Presiden RI Nasional
2009 Rosnawati Satya Lencana Presiden RI Nasional
2009 Megawati Satya Lencana Presiden RI Nasional
2009 Nahare Satya Lencana Presiden RI Nasional
2009 Dahnia D Satya LencanaKarya Satya Presiden RI Nasional
10 https://SLBWajo.wordpress.com (16 juli 2017)
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b. Prestasi Siswa
Beberapa prestasi yang didapatkan peserta didik SLB Negeri Kabupaten
Wajo baik tingkat provinsi, nasional maupun internasional yang pernah diraih sebagai
berikut :
1) Juara I ABK BERSERI tahun 2016
2) Juara III Desain Grafis Tingkat Provinsi Sul-Sel tahun 2016
3) Juara II Olimpiade Matematika tahun 2016
4) Juara III Lomba Melukis tahun 2007
5) Juara I Lomba Melukis  PA/PI 2016
6) Juara II Atletik 100 m putra PORNAS V Special Olimpics Indonesia di
Jakarta.
7) Juara I Lomba Tari Tingkat Provinsi Sul-Sel tahun 2011.
8) Juara I Lomba Kewirausahaan tingkat Provinsi Sul-Sel tahun 2012.
Itulah beberapa prestasi peserta didik SLB Negeri Kabupaten Wajo dan masih
banyak lagi prestasi lainnya.11
B. Strategi Komunikasi Antarpribadi Pendidik pada Peserta Didik Tunarungu
SMALB Kabupaten Wajo.
Strategi yang dilakukan pendidik untuk membuat peserta didik semakin
berkeinginan melakukan perintah pendidik adalah dengan memberikan berupa pujian
dan ungkapan kasih sayang pada peserta didik. Ketika peserta didik menerima dengan
positif maka akan membuat peserta didik merasa lebih nyaman dan tenang. Pendidik
juga memancing peserta didik  agar menggunakan bahasa verbal dengan mengajarkan
11 Dahnia.D ,Kepala Sekolah SLB Negeri Kabupaten Wajo, wawancara, Sengkang, 12 Juni
2017.
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peserta didik untuk menjawab pertanyaan sederhana dengan jawaban yang
seharusnya. Selain itu pendidik juga mengulang kata agar peserta didik terbiasa
mendengar dan dapat memahami makna kata yang diucapkan pendidik.
Setiap pendidik akan memberikan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan masing–masing peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian, setiap
peserta didik tunarungu  memiliki kemampuan dan gangguan yang berbeda sehingga
penanganan tidak hanya fokus pada satu metode tertentu saja. Di SLB Negeri
Kabupaten Wajo menggunakan beberapa strategi yaitu:
a) Komunikasi Total
Komunikasi total adalah kamunikasi yang menggunakan gerakan bibir, ejaan
jari sehingga merangkai dalam sebuah kata yang peserta didik maksud begitupun
dengan sebaliknya pendidik juga menggunakan  gaya bahasa ejaan jari dan bahasa
isyarat untuk merespon apa yang di maksud oleh peserta didik tersebut.
Cara yang dilakukan pendidik dalam proses pembelajaran, pendidik
menggunakan komunikasi total agar tujuan komunikasi tersebut mencapai
komunikasi yang efektif. Dengan menggunakan media berbicara, membaca bibir,
mendengar, serta berisyarat, ejaan huruf atau angka dengan jari-jari.
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Menurut Ibu Rahmi salah satu pendidik SLB Negeri Kabupaten Wajo
menyatakan bahwa:
Strategi yang digunakan dalam menghadapi anak tunarungu adalah
komunikasi total yakni sistem isyarat, ejaan jari, bicara, membaca ejaan,
pengerasaan suara dengan menggunakan alat bantu dengar, pantomimik, dan
menggunakan gambar12
Kerjasama yang terjalin antara pendidik dapat memaksimalkan komunikasi
terhadap peserta didik tunarungu. Karena pendidik berperan penting dalam
mengajarkan, membimbing, dan membina peserta didik agar rajin dan aktif berbicara.
Sebab itu, komunikasi total digunakan sebagai instrument yang yang dapat membantu
dalam proses berkomunikasi dengan anak tunarungu. Menurut pengamatan
peneliti,anak tunarungu pada dasarnya memiliki intelegensi yang sama dengan anak
normal, namun karena adanya keterbatasan pada pendengaran, bahkan kehilangan
pendengaran sama sekali, menjadikan kurangnya penguasaan kata atau bahasa,
padahal bahasa sangat diperlukan dalam realita sosial atau kehidupan, dimana
manusia memiliki kemampuan mengembangkan dirinya melalui kemampuan
berbahasa. Kita ketahui bahwa kemampuan manusia untuk berkomunikasi sebagian
hidup tak terpisahkan, mengharuskan manusia  untuk mendengar maupun bersuara.
Untuk itu, strategi komunikasi total yang dilakukan pendidik untuk
berinteraksi atau berkomunikasi pada peserta didik tunarungu adalah melalui strategi
tertentu seperti skema berikut :
12Rahmiwaty, Guru Kelas di SLB Negeri Kabupaten Wajo, wawancara, Sengkang, 13 Juni
2017.
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Model Strategi Komunikasi Total
Komunikasi total ini sangat strategis digunakan pendidik dalam mengahadapi



















 Buku dan pena





 Jaga jarak visual jelas
 Pakaian dan aksesoris
 Sentuhan seperlunya
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b) Komunikasi Verbal Dan Non Verbal
Komunikasi verbal dan non verbal yang digunakan di sekolah ini berupa
gerakan anggota tubuh seperti tatapan mata, tepukan di punggung, artikulasi pada
saat berbicara, senyuman, isyarat-isyarat anggota tubuh untuk mempertegas maksud
yang ingin diutarakan, ejaan jari, dan lain-lain. Pendidik juga menggunakan
komunikasi verbal yang digabung dengan komunikasi non verbal. Komunikasi verbal
merupakan salah satu bentuk komunikasi yang lazim yang dipergunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan kepada pihak lain melalui tulisan maupun lisan. Di
dalam proses komunikasi yang dilakukan oleh para pendidik di SLB Negeri
Kabupaten Wajo pada kenyataannya menggunkan komunikasi verbal dan non verbal.
Oleh karena itu, komunikasi verbal dan non verbal berperan sekali dalam komunikasi
pendidik dalam mengajar peserta didik tunarungu.
Berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus akan sangat berbeda
dengan anak normal biasanya, apabila berkomunikasi dengan anak normal tentunya
akan lebih mudah terjadi karena cara pemahaman mereka lebih cepat memahami
maksud dari komunikator tentang pesan yang disampaikan, perbedaan yang
mencolok akan terlihat dan menjadi hambatan komunikasi apabila proses komunikasi
yang terjadi pada peserta didik. Komunikasi verbal merupakan bentuk komunikasi
yang sering digunakan oleh pendidik SMA Luar Biasa Kabupaten Wajo
Bentuk komunikasi yang kedua yang dilakukan oleh pendidik dalam
berinteraksi dengan peserta didik adalah bentuk komunikasi non verbal. Dalam
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komunikasi non verbal, kinesik, atau gerakan tubuh meliputi kontak mata, ekspresi
wajah, isyarat, dan sikap tubuh. Gerakan tubuh biasanya digunakan untuk
menggantikan suatu kata atau frasa, misalnya mengangguk untuk mengatakan
ya,untuk mengilustrasikan atau menjelaskan sesuatu, menunjukkan perasaan,
misalnya memukul meja untuk menunjukkan kemarahan, untuk mengatur dan
mengendalikan jalannya percakapan.
Sesuai dengan bentuk komunikasi antarpribadi yang diuraikan sebelumnya,
yang terbagi atas komunikasi verbal dan non verbal, pendidik telah berusaha
mempraktikkannya dengan baik kepada peserta didik sehingga komunikasi
antarpribadi (interpersonal) dapat terjadi dengan baik
c) Komunikasi diadik
Bentuk khusus komunikasi antarpribadi ini adalah komunikasi diadik dimana
proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka yang
memungkinkan setiap peserta didik mengangkap reaksi pendidik tersebut. Dari hasil
penelitian ini peneliti mengamati  proses pembelajaran dikelas bahwa komunikasi
diadik ini sangat diperlukan oleh pendidik, karena meskipun ada 4 peserta didik
tunurungu dikelas tetapi proses komunikasi tersebut dilakukan secara individu.
Strategi komunikasi untuk peserta didik, pendidik berdiri didepan peserta
didik sehingga wajah pendidik dapat dilihat oleh peserta didik tunarungu tanpa
terhalang apapun, sehingga anak tunarungu dapat memahami apa yang disampaikan
oleh pendidik. Setiap kata yang keluar dari mulut pendidik diulas lebih lanjut hingga
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peserta didik tunarungu betul-betul memahami maksud dari kata tersebut, kemudian
memperagakan atau mempraktikannya akan lebih memudahkan peserta didik
tunarungu untuk mengerti apa yang diajarkan serta upayakan semua pembelajaran
yang dilakukan dapat diperagakan secara pengalaman oleh peserta didik sehingga
peserta didik mudah memahami dan mengerti apa yang diajarkan pendidik. Berbicara
dengan peserta didik tunarungu suara tidak perlu keras dan kencang, namun pendidik
harus berbicara jelas dengan artikulasi yang tepat sehingga dapat dipahami oleh
peserta didik tunarungu segala sesuatu yang diajarkan disertai dengan contoh nyata
yang mudah dipahami.
Menurut Ibu Rahmi salah satu pendidik SLB Negeri Kabupaten Wajo
menyatakan bahwa:
Untuk mempermudah komunikasi antarpribadi pendidik pada peserta didik
dalam proses pembelajaran dan kesehariannya. Pendidik menggunakan
ekspresi wajah, media komunikasi, oral, isyarat atau SIBI. Pendidik juga
memberikan pujian atau teguran yang mendidik, mengadakan pendekatan dan
layanan individu sehingga terjalin komunikasi yang baik.13
Pendidik menggunakan komunikasi antarpribadi agar peserta didik mampu
untuk memahami bahasa yang diajarkan oleh pendidik untuk pelajaran dan
berkomunikasi dengan lingkungannya, dan pendidik mampu untuk mengenal peserta
didik secara pribadi. Hal ini sejalan dengan yang telah diuraikan sebelumnya bahwa
komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara dua orang yang berlangsung
secara tatap muka (komunikasi diadik) komunikasi dengan tatap muka dan dua arah
13 Rahmiwaty , Guru Kelas di SLB Negeri Kabupaten Wajo, Wawancara, (Sengkang, 12 Juni
2017).
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sangat efektif untuk kelangsungan belajar, sehingga dapat langsung menerima umpan
balik dari pendidik kepada peserta didik.
Layanan pendidikan yang digunakan yaitu lebih banyak menggunakan
layanan face to face (tatap muka) karena di sekolah luar biasa tidak mungkin
menggunakan sistem klasikal. Hal itu disebabkan oleh sekolah luar biasa menangani
anak yang berkebutuhan khusus perlu penanganan khusus dan yang lebih banyak
diterapkan yaitu bimbingan perorangan. Kalau di sekolah umum, pendidik bisa
sambil menulis berbicara membelakangi peserta didik. Sedangkan jika dibandingkan
dengan sekolah luar biasa, pendidik tidak bisa melakukan hal yang sama dengan
pendidik di sekolah umum seperti sambil menulis berbicara membelakangi peserta
didik. Pendidik harus langsung bertatap muka kemudian mimiknya harus jelas,
banyak hal yang harus diperhatikan untuk melayani peserta didik tunarungu.
Menurut ibu Sinar salah satu pendidik SLB Negeri Kabupaten Wajo
menyatakan bahwa:
Dalam proses pelaksanaan  belajar mengajar siswa ATR,pendidik harus
berfokus pada peserta didik  tunarungu karena kecepatan belajar peserta didik
tidak sama sebab itu perlu perhatian khusus.14
Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara pendidik dengan peserta
didik akan muncul pemahaman yang berbeda diantara keduanya dalam memahami
sikap masing-masing. Peserta didik tidak dapat memahami apa yang disampaikan
pendidik dalam waktu yang singkat. Pendidik juga harus mempelajari karakteristik
14 Sinar, Guru di SLB Negeri Kabupaten Wajo, Wawancara,( Sengkang, 14 Juni 2017).
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peserta didik sehingga mengerti apa yang peserta didik inginkan dan apa yang tidak
disukai peserta didik. Seorang pendidik SLB juga akan belajar dari pengalaman-
pengalaman yang telah dilalui,sehingga pendidik akan menentukan sikap yang tepat
dalam menghadapi peserta didik tunarungu. Satu metode pembelajaran belum tentu
cocok untuk semua anak, karena setiap anak memiliki karakteristik, gangguan dan
kemampuan yang berbeda. Seperti halnya dalam proses pembelajaran tingkat
intelegensi pada anak tuna rungu dalam satu kelas berbeda-beda. Sebab itu pendidik
harus memberikan perhatian khusus terhadap peserta didik tunarungu.
Menurut Ibu Rahmi salah satu pendidik SLB Negeri Kabupaten Wajo
menyatakan bahwa:
Ada beberapa metode yang digunakan yaitu: Berdasarkan cara menyajikan
materi, metode yang digunakan adalah metode global berdiferensisasi dan
metode analisis sintetis, sedangkan Berdasarkan modalitas yang dimiliki anak
tunarungu, metode yang digunakan adalah metode dan metode suara 15
Metode yang dimaksud yaitu berdasarkan cara menyajikan materi adalah :
a. Metode Global Berdiferensisasi  yaitu mengajar atau melatih peserta didik
berbicara di mulai dari ujaran secara utuh,kemudian satuan bahasa kecil atau
pembelajaran  bahasa dasar
b. Metode Analisis Sintetis yaitu satuan bahasa kecil menuju kata dan kalimat yang
di gunakan dalam proses belajar anak tunarungu.
Sedangkan Berdasarkan modalitas yang dimiliki anak tunarungu adalah :
15 Rahmiwaty , Guru Kelas di SLB Negeri Kabupaten Wajo, Wawancara, (Sengkang, 12 Juni
2017).
77
a. Metode yang digunakan adalah metode multisensory yaitu mengunakan seluruh
sensori untuk memperoleh pesan bicara, seperti penglihatan, pendengaran, dan
perabaan.
b. Metode suara yaitu metode auditori verbal, seperti metode pengajaran bicara
yang lebih mengutamakan pada pemanfaatan sisa pendengaran dengan
menggunakan system amplikasi pendengan.
Untuk menciptakan komunikasi yang baik, pendidik mengunakan beberapa
metode dan melakukan pendekatan antarpribadi (interpersonal) dengan
berkomunikasi secara tatap muka agar memungkinkan peserta didik mudah menerima
pelajaran maupun informasi yang disampaikan pendidik. Peserta didik pun menerima
dan merespons pendidik dengan perhatian yang baik, sehingga komunikasi yang
terjalin bisa berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan oleh pendidik dari awal
melakukan pendekatan.
Berdasarkan hasil penelitian, pendidik akan melakukan interaksi dengan
peserta didik dengan memunculkan ikatan sehingga pendidik dapat memberikan
makna pada setiap pesan yang ditunjukkan peserta didik. Pendidik akan menunjukkan
kasih sayang yang dapat menyebabkan peserta didik lebih responsif dan pendidik
akan semakin memahami peserta didik dan akan semakin terbuka dalam
mengungkapkan keinginannya. Komunikasi yang berlangsung antara pendidik
dengan peserta didik akan terus mengalami perkembangan seiring proses
pembelajaran yang berlangsung.
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Adanya ikatan yang terjadi akan menyebabkan anak merasa lebih nyaman
berada di lingkungannya bersama pendidik yang menyayanginya. Pendidik juga akan
menunjukkan sikap marah dan suara lantang saat peserta didik tidak mau menurut
atau melanggar larangan yang diberikan, serta pembelajaran akan di sampaikan
pendidik dengan ketegasan sehingga peserta didik dapat disiplin pada waktu yang
telah ditentukan sehingga peserta didik akan memahami kapan waktu istirahat dan
pulang.
Jadi dalam mengajar pendidik menggunakan komunikasi secara interpersonal
atau face to face. Misalnya, salah satu anak di kelas saat kegiatan belajar mengajar
anak tersebut tidak memahami soal yang diberikan maka pendidik tersebut akan
secara intens mendekati dan membantu mengerjakannya. Sedangkan anak lainnya
juga tetap diperhatikan.
Hasil penelitian yang ditemukan melalui wawancara langsung dengan
pendidik mengenai strategi komunikasi antarpribadi (interpersonal) pendidik pada
peserta didik dalam proses belajar di SMA Luar Biasa Kabupaten Wajo sangat perlu
dilakukan oleh pendidik, disebabkan seringkali pada anak berkebutuhan khusus
tunarungu tersebut harus didekati secara individu, untuk memberikan pengetahuan
atau pengajaran kepada mereka bisa tercapai. Pendekatan pribadi dengan mengajak
bercerita secara individu, kemudian pendekatan komunikasi persuasif dengan
bujukan selalu dilakukan oleh pendidik SLB Kabupaten Wajo.
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Dalam penelitian ini dimana para pendidik berusaha membentuk aturan, cara
atau strategi berkomunikasi dengan peserta didik dengan mempertimbangkan segala
sesuatu yang menjadi acuan untuk berkomunikasi dengan anak juga diperlukan
kriteria-kriteria khusus di antaranya: kesabaran, keuletan, kedisplinan, ketertiban,
kreatifitas yang tinggi serta kepribadian yang baik. Karena anak berkebutuhan khusus
seperti tunarungu adalah anak yang memiliki hambatan pada indera pendengaran dan
perkembangan bahasa yang berbeda dengan anak normal pada umumnya. Kelainan
yang dialami peserta didik tersebut memberikan dampak dalam berkomunikasi dan
berinteraksi dengan orang lain. Peserta didik tunarungu menggunakan simbol-simbol
dan isyarat dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain ataupun teman
sebayanya. Simbol-simbol yang biasanya digunakan peserta didik adalah gerakan-
gerakan organ tubuh, seperti tangan, mimik muka dan lain sebagainya.
Menurut Ibu Dahnia salah satu pendidik di SMA Luar Biasa Kabupaten Wajo,
mengatakan bahwa:
Pendidik berusaha untuk mengetahui apa yang dialami peserta didik
tunarungu ada rasa ingin mengetahui apa yang peserta didik rasakan sehingga
tercipta rasa tertarik untuk mengajar Anak tunarungu. Kemudian sikap
mendukung dengan adanya konsep seperti ini pendidik berusaha semaksimal
mungkin memberikan semangat terhadap anak misalnya mengatakan “kamu
pintar, kamu ganteng dan kamu cantik”, selanjutnya sikap positif.16
Seorang pendidik menanamkan sikap positif dalam dirinya, menanamkan
konsep diri kepada peserta didik bahwa anak berkebutuhan khusus bukanlah anak
16 Dahnia.D ,Kepala Sekolah SLB Negeri Kabupaten Wajo, Wawancara,( Sengkang, 12 Juni
2017).
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yang tidak berguna tapi dengan banyak belajar anak berkebutuhan khusus bisa jadi
orang yang membanggakan dikemudian hari dan bisa bersaing dengan  orang lain.
Bisa juga bekerja di pemerintahan, di perusahaan, perkantoran. Semua bisa terjadi
tanpa dibeda-bedakan karena anak berkebutuhan khusus ini sudah dibekali
keterampilan, bakat dan kemandirian.
C. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Strategi Komunikasi
Antarpribadi  Pendidik pada Peserta didik
Kemp (1990) menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien.17Adapun beberapa faktor yang bisa menjadi
pendukung dan penghambat untuk pendidik dalam merencanakan strategi
pembelajaran seperti:
1. Faktor Pendukung
a) Pendidik selalu memberi motivasi dan kasih sayang
Bila motivasi pendidik tepat mengenai sasaran akan meningkatkan kegiatan
belajar. Dengan begitu, peserta didik akan belajar lebih tekun, lebih giat dan
bersemangat. Bentuk motivasi lain yang diberikan adalah berupa pujian yang bisa
membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar, dan memberikan penghargaan
kepada peserta didik berupa makanan ringan atau permen, pendidik juga memberi
kasih sayang secara individual. Di dalam hal ini, pendidik mengajar dengan rasa
17 Imas Diana Aprilia, Modul Guru Pembelajaran SLB Tunarungu,(cet.I 2016)
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kasih sayang. Para pendidik pun sudah menganggap peserta didik sebagai anak
sendiri. Menurut mereka, jika mengajar dengan hati dan kasih sayang maka
terjalinlah hubungan yang dekat. Berdasarkan hal tersebut di atas menunjukkan
bahwa pendekatan yang digunakan pendidik kepada peserta didik melalui pemberian
motivasi dan kasih sayang, menunjukkan bahwa pendidik berupaya menerapkan
komunikasi antarpribadi (interpersonal) dengan baik.
Menurut ibu Sinar guru tunarungu di SLB Negeri Kabupaten Wajo
mengatakan:
Dalam proses belajar atau dalam keseharian dilingkungan sekolah  pendidik
selalu memacu semangat  belajar peserta didik tunarungu, dan para pendidik
berusaha selalu memberikan motivasi dan memberikan kasih sayang kepada
peserta didik.18
Hal ini sangat berperan pada kemajuan dan perkembangan peserta didik
selanjutnya melalui proses belajar. Selama pembelajaran pendidik sering kali
memberikan motivasi dalam bentuk verbal dan non verbal. Motivasi yang diberikan
juga berupa motivasi positif agar peserta didik tetap bersemangat dalam mengikuti
pelajaran. Contoh dari motivasi verbal yaitu pujian dari pendidik seperti “iya pintar”.
“iya begitu benar”, “ayo diteruskan”, dan lain-lain. Sedangkan motivasi non verbal
yang peneliti temukan antara lain: pendidik selalu menyampaikan materi dengan
tersenyum pada saat peserta didik kesulitan pendidik menjelaskan lagi dengan
18 Syamsinar , Guru Tunarungu di SLB Negeri Kabupaten Wajo, Wawancara,( Sengkang, 14
Juni 2017).
82
tersenyum, pendidik membelai rambut anak didiknya dan mengajak anak melalukan
tos atau memberi jempol pada saat peserta didik dapat mengerjakan dengan benar.
b) Media pembelajaran, alat peraga, dan bahan ajar
Media pembelajaran, alat peraga, dan bahan ajar ini sebagai faktor pendukung
yang sangat di perlukan dalam proses belajar mengajar karena peserta didik
tunarungu dalam proses komunikasi, pendidik harus memakai media sederhana untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik tunarungu agar peserta didik mengerti
apa yang di sampaikan pendidik, di samping itu pendidik juga menggunakan alat
peraga agar penyampaian pesan kepada peserta didik tunarungu dapat dipahami dan
yang paling juga dalam proses pembelajaran yaitu bahan ajar yang khusus diajarkan
kepada peserta didik tunarungu.
Menurut ibu Sinar wali kelas di SLB Negeri Kabupaten Wajo mengatakan:
Faktor pendukung lainnya yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu
alat peraga, bahan ajar, dan media. Itulah yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk anak tunarungu.19
Media pembelajaran yang dimaksud yaitu : bahan pengajaran yang digunakan
untuk  menyampaikan pesan dengan mengunakan media sederhana atau media
lainnya seperti komputer atau handphone. Contohnya pendidik mengajarkan
bagaimana urutan cara berwudhu. Kemudian pendidik tersebut menuangkan ide-
idenya dalam bentuk gambar ke dalam selembar kertas tersebut, saat di kelas
19 Syamsinar , Guru Tunarungu di SLB Negeri Kabupaten Wajo, Wawancara,( Sengkang, 14
Juni 2017).
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pendidik menjelaskan kepada peserta didik bagaimna cara berwudhu, pendidik
memperlihatkan poster yang menggambarkan cara-cara wudhu. Kemudian peserta
didik melakukan cara-cara wudhu dengan apa yang terdapat dalam poster tersebut.
Jadi poster itulah yang menjadi media sederhana dalam pembelajaran. Didalam
media pembelajaran terdapat jenis auditif, visual, dan audiovisual.
Alat peraga mendukung proses pembelajaran untuk anak tunarungu. Alat
peraga ini disebut sarana belajar sebab mempunyai nilai manfaat karena menunjang
keefektifan,penyampaian, pengembangan dan pemahaman informasi atau pesan
pembelajaran.
Dari pengamatan peneliti, ketika pendidik mengajarkan bagaimana bentuk
gambar dalam laptop bisa terlihat di layar, maka pendidik membawa laptop ke kelas,
kemudian ia membukanya di depan kelas, kemudian  menjelaskan satu persatu fungsi
dari masing-masing komponen laptop tersebut kepada peserta didik sehingga peserta
didik mengerti kepada gambar yang terlihat pada layar laptop. Jadi kedudukan laptop
adalah sebagai alat peraga, bukan sebagai media.
Bahan ajar yang dimaksud yaitu sesuatu yang membawa pesan/informasi
untuk pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, di mana
didalamnya terdapat perpaduan antara teknik penyajian dengan sumber belajar.
Dalam hubungannya dengan upaya media pembelajaran sebagai media
pendukung, alat peraga dan bahan ajar di sekolah, maka perlu dilakukan kerjasama
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antara guru dengan kepala sekolah dan tenaga pendidik bahkan peserta didik itu
sendiri.
2. Faktor Penghambat
a) Kurangnya tenaga pendidik khusus tunarungu
Kurangnya pendidik khusus tunarungu sangat memperlambat proses
pembelajaran karena didalam proses belajar mengajar pendidik harus berhadapan
langsung dengan peserta didik secara tatap muka. Pendidik harus mendekati satu
persatu peserta didik tunarungu sebab daya tanggap dan kesulitan dalam belajar
peserta didik tunarungu berbeda-beda.
Menurut ibu Dahnia. D Kepala Sekolah SMA Luar Biasa Negeri Kabupaten
Wajo, mengatakan bahwa:
Di SLB Negeri Kabupaten Wajo ini, kekurangan tenaga pendidik khusus
tunarungu, jadi proses pembelajaran  pendidik harus menangani peserta didik
tunarungu 4 orang sekaligus. Meskipun dalam tuntutan pembelajaran harus
antarpribadi untuk menghadapi peserta didik tunarungu.20
Menurut peneliti Sekolah luar biasa memiliki kekurangan tenaga pengajar
khusus tunarungu. Kalau dihitung berdasarkan rombongan belajar masih
membutuhkan penambahan tenaga pendidik. Dari hasil wawancara peneliti, jumlah
pendidik khusus tunarungu hanya ada 5 orang sedangkan peserta didik tunarungu
yang ada di SLB Negeri Kabupaten Wajo lumayan banyak. Di lihat dari jenjang
20 Dahnia.D ,Kepala Sekolah SLB Negeri Kabupaten Wajo, Wawancara,( Sengkang, 12 Juni
2017).
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pendidikan SMALB pendidik khusus tunarungu hanya dua orang sedangkan peserta
didik tunarungu ada sepuluh orang.
b) Terbatasnya pengetahuan pendidik
Terbatasnya pengetahuan pendidik mengenai pembelajaran khusus tunarungu,
karena kurangnya kesadaran pendidik untuk  mengembangkan dan mengetahui atau
menguasai materi tentang tunarungu. Dalam berkomunikasi kepada peserta didik
harus dengan mengunakan bahasa isyarat dan symbol. Olehnya itu pendidik harus
berusaha belajar demi proses pembelajaran yang efektif.
Menurut ibu Dahnia kepala sekolah di SLB Negeri Kabupaten Wajo
mengatakan:
Masih adanya guru kami yang tidak terlalu fokus untuk mempelajari kamus-
kamus untuk tunarungu terutama dengan penguasaan materinya, karena
serimg kali saya pergi memantau ketika proses pembelajaran berlangsung, ada
juga pendidik masa bodoh dengan artian siswanya belum mengerti apa yang
diajarkan namun pendidik tersebut tak memberikan respon kembali pada
peserta didiknya.21
Pendidiklah sangat berperan penting dalam proses pembelajaran, jadi
pengetahuan pendidik harus luas mengenai bahasa tunarungu. Karena menurut
peneliti sekarang tidak ada lagi kata susah untuk belajar karena media-media
sekarang semakin canggih. Contohnya : belajar menggunakan media dengan melalui
internet.
21 Dahnia.D ,Kepala Sekolah SLB Negeri Kabupaten Wajo, Wawancara, (Sengkang, 12 Juni
2017).
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Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SLB Negeri Kabupaten
Wajo. Ibu Dahnia selaku kepala sekolah menengaskan di periode pembelajaran 2017-
2018, tidak menginginkan akademik harus secara total mencapai sekian walaupun
seharusnya harus  seperti itu tapi penekanan ibu Dahnia harus menanamkan kepada
peserta didik sekecil apapun harus paham  karena saya lihat pembelajaran selama ini
pendidik masa bodoh, mau dipaham atau tidak yang penting program jalan. Di dalam
forum rapat ibu Dahnia juga menengaskan kembali di tahun 2017-2018 betul-betul
pendidik memberi  pengajaran kepada anak-anak atau betul-betul mengisi siswa-siswi
mulai dari pembelajaran dasar sampai bahasa lanjutan.
c) Kurangnya ruang kelas dan alat bantu pendengaran.
Kurangnya ruang kelas yang tidak memadai dimana anak tunarungu,di
tempatkan dalam satu ruangan yang terdapat 3 kelas . Sehingga ini menimbulkan
ketidakfokusan peserta didik dalam proses pembelajaran begitupun dengan
pendidik.Seperti halnya juga alat bantu pendengaran yang sangat dibutuhkan oleh
peserta didik, namun alat pendengaran di SLB Negeri Kabupaten Wajo sudah rusak
dan tak berfungsi lagi.
Menurut ibu Dahnia.D kepala sekolah SMALB Negeri Kabupaten
Wajo,mengatakan bahwa:
Dampak masih kurangnya ruang kelas terpaksa proses belajar mengajar
dilakukan dalam satu ruangan, bila dibanding dengan jumlah peserta didik
yang ada saat ini, keberadaan ruang kelas jauh dari kebutuhan jumlah peserta
didik yang ada. Untuk ruangan ini kita masih terbatas maka anak-anak belajar
masih di gabung. Dalam satu ruangan seorang pendidik biasanya terdapat 3-4
orang untuk menangani peserta didik tunarungu. Bukan hanya siswa
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tunarungu saja yang berada dalam satu kelas tapi siswa-siswa lainnya yang
berkebutuhan khusus. 22
Dengan adanya faktor kekurangan ruang kelas dan alat bantu pendengaran,
maka disinilah pemerintah bisa memberikan dana untuk sekolah SLB Negeri
Kabupaten Wajo agar aktifitas atau proses pembelajaran berjalan secara efektif.






Berdasarkan hasil penelitian seluruh uraian diatas yang menyangkut strategi
komunikasi antarpribadi dapat disimpulkan bahwa:
1. Strategi komunikasi antarpribadi salah satunya digunakan untuk memudahkan
pendidik dalam menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta didik di
SMALB Kabupaten Wajo. Strategi yang digunakan oleh pendidik diterapkan
dalam bentuk komunikasi total, komunikasi verbal dan non verbal serta
komunikasi diadik.
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam strategi komunikasi antarpribadi
pendidik pada peserta didik yaitu:
a. Faktor pendukungnya sebagai berikut:
1) Pendidik selalu memberi motivasi peserta didik dan kasih sayang,
2) Dalam proses pembelajaran yang digunakan yaitu media pembelajaran, alat
peraga, bahan ajar.
b. Faktor penghambatnya sebagai berikut:
1) Kurangnya tenaga pendidik khusus tunarungu.
2) Terbatasnya pengetahuan pendidik.
3) Kurangnya ruang kelas dan alat pendengaran.
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B. Implikasi Penelitian
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan penelitian mengenai
Strategi Komunikasi Antarpribadi Pendidik pada Peserta Didik di SMA Luar Biasa
Negeri Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan agar pihak sekolah SMA Luar Biasa Negeri Kabupaten Wajo
dapat menghadirkan media yang lebih bervariatif agar tujuan pembelajaran
atau kompetensi dasar dapat tercapai secara maksimal.
2. Adanya penambahan jumlah pendidik khusus tunarungu di SLB Negeri
Kabupaten Wajo agar dapat mendekati atau bahkan mencapai jumlah ideal
pendidik yang bisa menangani peserta didik  tunarungu untuk jumlah tertentu.
3. Bagi para peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian
tentang tema yang sama, diharapkan tidak  hanya meneliti tentang strategi
komunikasinya saja dan segi metode akan tetapi dapat memfokuskan pada
segi-segi lain seperti dari segi pola pengaplikasian, konsep pembinaan akhlak
anak tunarungu dan juga segi lainnya.Ada baiknya juga dengan mengambil
subyek penelitian yang berbeda misalnya mengambil subyek dari panti
asuhan, atau di sekitar lingkungan tempat tinggal.
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Gambar 1 : Identitas sekolah
Gambar 2 : Identitas salah satu jenjang pendidikan yang ada di SLB Negeri
Kabupaten Wajo
Gambar 3: Peserta didik tunarungu yang sedang memperhatikan pendidik yang
sedang menjelaskan.
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Gambar 4: peserta didik tunarungu yang sedang menulis.
Gambar 5 : Pendidik yang sedang memberikan penjelasan dengan cara menulis
di buku peserta didik tunarungu.
Gambar 6 : Peserta didik tunarungu yang sedang belajar
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Gambar 7: Wawancara dengan ibu Dahnia Kepala Sekolah SLB Negeri
Kabupaten Wajo
Gambar 8: Wawancara dengan Ibu Rahmi guru tunarungu SLB Negeri
Kabupaten Wajo
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Gambar 9 : Foto bersama dengan Kepala Sekolah SLB Negeri Kabupaten Wajo
Gambar 10: Foto bersama dengan guru tunarungu SLB Negeri Kabupaten
Wajo
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Gambar 11 : pendidik yang berkomunikasi dengan peserta didik
Gambar 12: Foto bersama wali kelas dan peserta didik tunarungu






A. Pedoman Interview Kepada Kepala Sekolah SLB Negeri Kabupaten Wajo.
1. Bagaimana komunikasi yang dilakukan antara kepala sekolah dan pendidik-pendidik
di lingkungan SLBN Kabupaten Wajo?
2. Bagaimana komunikasi yang di lakukan antara pendidik pada peserta didik
tunarungu?
3. Program apa saja yang di terapkan di SLBN Kabupaten Wajo khusus tunarungu?
4. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat komunikasi antar pendidik pada
peserta didik tunarungu?
5. Fasilitas apa saja yang mendukung berjalannya program-program yang ada di SLBN
Kabupaten Wajo khusus tunarungu?
6. Prestasi apa saja yang didapatkan bagi penyandang tunarungu?
B. Pedoman Interview Kepada Pendidik Tunarungu.
1. Sudah berapa tahun ibu mengajar di lingkungan SLBN kabupaten Wajo  khusus
kelas tunarungu?
2. Mengapa ibu tertarik untuk mengajar anak-anak tunarungu?
3. Bagaimana proses pelaksanaan belajar mengajar kepada siswa tunarungu?
4. Strategi komunikasi apa yang anda gunakan dalam mengajar anak tunarungu?
5. Bagaimana cara pendidik mengetahui kemampuan dan pemahaman anak tunarungu
dalam menerima pembelajaran ?
6. Materi apa saja yang di berikan pada siswa tunarungu?
7. Media apa saja yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran?
8. Bagaimana penerapan metode pengajaran yang digunakan pendidik dalam proses
mendidik siswa tunarungu?
9. Apa kendala yang ibu hadapi di dalam mengajar siswa tunarungu di kelas?
10. Apa faktor yang mendukung ibu dalam mengajar siswa tunarungu dikelas?
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